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ABSTRAK 

HAMBATAN TIM PENDAMPING KELUARGA (TPK) DALAM 

PENCEGAHAN STUNTING MELALUI APLIKASI ELSIMIL 

(ELEKTRONIK SIAP NIKAH DAN SIAP HAMIL) SEBAGAI INOVASI 

BARU PENCEGAHAN STUNTING BAGI PASANGAN CALON 

PENGANTIN 

(Studi di Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung) 

 

Oleh 

 

Fani Amelia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hambatan yang dihadapi oleh TPK 

dalam upaya pencegahan stunting melalui pemanfaatan aplikasi ELSIMIL di 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan metode non-random sampling dengan informan TPK dan calon 

pengantin di Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung. Penelitian 

ini menggunakan teori inovasi sosial digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

TPK di Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung melakukan 

sosialisasi aplikasi ELSIMIL melalui kegiatan penyuluhan. Adapun tipe 

sosialisasi yang digunakan adalah tipe formal dan bentuk sosialisasi adalah 

sosialisasi langsung. Selain itu, pendampingan calon pengantin dilakukan setelah 

teridentifikasi adanya risiko stunting berdasarkan hasil pengisian kuesioner 

kesehatan di aplikasi ELSIMIL. Terdapat beberapa hambatan dalam proses 

sosialisasi dan pendampingan. Hambatan dalam sosialisasi meliputi kesulitan 

menjangkau calon pengantin akibat kesibukan mereka dalam bekerja, fluktuasi 

jumlah calon pengantin, dan adanya pengajuan perkawinan yang mendadak. 

Sementara itu, hambatan dalam pendampingan disebabkan oleh faktor psikologis 

calon pengantin, seperti rasa malu dan takut. Sebagai strategi untuk mengatasi 

kendala sosialisasi, TPK melakukan survei lapangan untuk mengidentifikasi calon 

pengantin yang akan menikah dalam waktu dekat. Sedangkan untuk mengatasi 

kendala dalam pendampingan, TPK melibatkan orang tua calon pengantin untuk 

memberi dukungan agar calon pengantin bersedia mengikuti dan melakukan 

pendampingan. 

 

Kata Kunci : Hambatan, Aplikasi ELSIMIL, TPK, Calon Pengantin. 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

OBSTACLES OF THE FAMILY ASSISTANCE TEAM (TPK) IN 

PREVENTING STUNTING THROUGH THE ELSIMIL APPLICATION 

(ELECTRONIC READY TO MARRY AND READY TO GET 

PREGNANT) AS A NEW INNOVATION IN STUNTING PREVENTION 

FOR PROSPECTIVE COUPLES 

(Study in Tanjung Karang Barat Subdistrict, Bandar Lampung City) 

 

By 

 

Fani Amelia 

 

This study aims to understand the obstacles faced by the TPK in stunting 

prevention efforts through the use of the ELSIMIL application in Tanjung Karang 

Barat District, Bandar Lampung City. This research uses qualitative methods by 

collecting data through observation, interviews, and documentation. The 

determination of informants in this study used a non-random sampling method 

with TPK informants and prospective brides in Tanjung Karang Barat District, 

Bandar Lampung City. This research uses digital social innovation theory. The 

results showed that the TPK in Tanjung Karang Barat Subdistrict, Bandar 

Lampung City socialized the ELSIMIL application through counseling activities. 

The type of socialization used is the formal type and the form of socialization is 

direct socialization. There are several obstacles in the process of socialization 

and mentoring. Obstacles in socialization include difficulties in reaching 

prospective brides due to their busy work, fluctuations in the number of 

prospective brides, and sudden marriage proposals. On the other hand, obstacles 

in mentoring were caused by psychological factors of the bride and groom, such 

as shyness and fear. As a strategy to overcome obstacles to socialization, the TPK 

conducted field surveys to identify prospective brides and grooms who would be 

getting married in the near future. On the other hand, to overcome obstacles in 

mentoring, the TPK involves the parents of the bride and groom to provide 

support so that the bride and groom are willing to participate and provide 

assistance. 

 

Keyword : Obstacle, ELSIMIL Application, TPK, Prospective Brides and Grooms. 
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"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kadar 

kesanggupannya‖. 

— QS. Al-Baqarah: 286 

 

 

 

―Tak apa. Semangatlah. Ini biasa. Ini disebut ujian karena ada kemungkinan kau 

gagal. Kalau semuanya lulus, tidak disebut ujian. Jadi tak apa‖. 

— Kim Sajang, Reply 1988. 

 

 

 

"Tanggung jawab lebih penting daripada kepintaran‖. 

— Yang Seok Hyun, Hospital Playlist. 

 

 

 

―Babi harus terjatuh agar bisa melihat dunia yang belum pernah dilihat 

sebelumnya. Begitulah mereka, begitu pula manusia‖. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Stunting, sebuah permasalahan gizi kronis pada anak, telah menjadi 

isu global yang serius. Kondisi ini ditandai dengan pertumbuhan badan 

yang terhambat akibat kekurangan gizi dalam jangka waktu yang lama, 

infeksi berulang, serta stimulasi psikososial yang tidak memadai. Menurut 

definisi terbaru dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2020, 

stunting merujuk pada kondisi di mana tinggi badan seorang anak berada 

jauh di bawah rata-rata untuk usianya. Kondisi ini dianggap tidak dapat 

diperbaiki jika terjadi pada 1.000 hari pertama kehidupan, yakni periode 

kritis pertumbuhan dan perkembangan anak. 

FPrevalensi stunting di Indonesia cenderung fluktuatif. Pada tahun 

2007 hingga tahun 2013 stunting di Indonesia mengalami lonjakan kasus 

hingga menyentuh angka 37,2 persen. Namun, permasalahan stunting di 

Indonesia dinilai membaik berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) pada tahun 2018 hingga 2022 kasus stunting di Indonesia 

mengalami penurunan yang signifikan hingga 21,6 persen pada tahun 

2022. Meskipun mengalami tren penurunan, angka kasus stunting di 

Indonesia belum mencapai standar yang ditetapkan oleh World Health 

Organization (WHO), yaitu 20 persen dari total kasus stunting (Naurah 

Lisnarini et al., 2022). Selain itu persentase angka stunting Indonesia 

masih tergolong tinggi jika dibandingkan dengan rancangan target dari 
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Presiden Joko Widodo bahwa penurunan stunting pada tahun 2024 berada 

pada angka 14 persen. 

Beranjak pada Pembangunan Daerah di Provinsi Lampung, baik 

jangka menengah (RPJMD) 2019-2024 maupun Rencana Kerja 

Pembangunan Daerah (RKPD), menetapkan bahwa Provinsi Lampung 

juga memiliki target penurunan prevalensi stunting menjadi 14 persen 

pada tahun 2024. Berikut adalah tabel kecenderungan penurunan 

prevalensi stunting Provinsi Lampung sejak tahun 2013 hingga tahun 2023 

berdasarkan data hasil Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) dan SSGI 

(Survei Status Gizi Indonesia).  

Tabel 1. 1. Penurunan prevalensi stunting Provinsi Lampung. 

Tahun  Nasional Target 

Provinsi 

Capaian 

Provinsi 

2013 (Riskesdas) 42,6 - 37,2 

2018 (Riskesdas) 30,8 - 27,28 

2019 (SSGI) 27.7 25,18 26,26 

2021 (SSGI) 24,4 23,08 18,5 

2022 (SSGI) 21,6 18,5 15,2 

Sumber : Laporan TPPS (Tim Percepatan Penurunan Stunting) Provinsi 

Lampung semester 1 tahun 2023. 

 

Pemerintah Provinsi Lampung dalam rangka pencegahan dan 

penurunan stunting melakukan intervensi serentak pencegahan stunting. 

Salah satunya yang berada di Kota Bandar Lampung. Pemerintah Kota 

Bandar Lampung telah menetapkan lima kecamatan yaitu Kecamatan 

Panjang, Kecamatan Kota Karang, Kecamatan Kedaton, Kecamatan 

Susunan Baru, dan Kecamatan Sukamaju untuk mencegah stunting sejak 

tahun 2020 keputusan ini dibuat sesuai dengan arahan dari Pemerintah 

Pusat dan Provinsi Lampung. Berdasarkan data kasus stunting yang 

diperoleh dari Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

kasus stunting di Kota Bandar Lampung mencapai 520 kasus per-januari 
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tahun 2024. Berikut tabel sebaran kasus stunting di Kota Bandar 

Lampung. 

Tabel 1. 2. Sebaran Kasus Stunting di Kota Bandar Lampung Per- Januari 

2024. 

No. Kecamatan Jumlah 

1. Panjang 145 

2. Bumi Waras 5 

3. Teluk Betung Timur 82 

4. Teluk Betung Barat 5 

5. Teluk Betung Utara 11 

6. Teluk Betung Selatan 8 

7. Enggal 9 

8. Tanjung Karang Pusat 11 

9. Tanjung Karang Barat 28 

10. Langkapura 8 

11. Kemiling 33 

12. Kedaton 2 

13. Rajabasa 23 

14. Labuhan Ratu 2 

15. Way Halim 4 

16. Tanjung Seneng 23 

17. Tanjung Karang Timur 16 

18. Kedamaian 12 

19. Sukabumi 89 

20. Sukarame 3 

Jumlah 520 

Sumber : Dinas PPKB Kota Bandar Lampung. 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap kecamatan memiliki 

kasus stunting di Kota Bandar Lampung. Angka stunting di Bandar 

Lampung telah menurun tetapi, masih cukup tinggi. Menurut data SSGI 

(Hasil Survei Status Gizi Indonesia), prevalensi stunting di Kota Bandar 
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Lampung berhasil turun dari 19,4 persen pada tahun 2021 menjadi 11,1 

persen. Namun, penurunan ini belum mencapai target Pemerintah Kota 

Bandar Lampung untuk menurunkan prevalensi stunting menjadi 10 

persen pada tahun 2024 (Dian, 2023).  

Intervensi pencegahan stunting harus dilakukan sebelum 

perkawinan berlangsung. Ini disebabkan oleh fakta bahwa risiko stunting 

sudah ada sejak awal kehamilan. Berangkat dari pernyataan ini Badan 

Kependudukan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) merilis sebuah 

aplikasi yang bernama Elektronik Siap Nikah dan Siap Hamil (ELSIMIL). 

ELSIMIL adalah aplikasi pendampingan dan skrining untuk mendeteksi 

risiko stunting pada pasangan calon pengantin sesuai Aturan Presiden 

Nomor 72 Tahun 2021. Sebelum dilakukan perilisan secara resmi pada 

pertengahan tahun 2022 aplikasi ELSIMIL disosialisasikan secara 

bertahap kepada pengelola program yang ada di OPD KB Kab/Kota dan 

Jajaran, termasuk PKB/PLKB. Sejak dirilis pertama kali hingga akhir 

tahun 2022, dilaporkan bahwa sebanyak 83.000 calon pengantin yang 

mendaftarkan perkawinan ke Kantor Urusan Agama menghadapi masalah 

kesehatan yang dapat menyebabkan kelahiran bayi stunting (TP2S, 2023). 

Salah satu yang menjadi faktor utama terjadinya stunting adalah 

kondisi kesehatan calon pengantin. Oleh karena itu, untuk mencegah 

terjadinya stunting setiap pasangan calon pengantin harus berada pada 

kondisi yang ideal. Pada aplikasi ELSIMIL tersedia survei kesehatan yang 

wajib diisi oleh pasangan calon pengantin yang akan mengajukan 

perkawinan. Hasil dari survei ini akan mengetahui kondisi pasangan calon 

pengantin apakah berada pada kondisi ideal atau berisiko untuk 

melahirkan bayi stunting. Pasangan calon pengantin yang berisiko 

melahirkan bayi stunting akan mendapatkan pendampingan yang 

dilakukan oleh tim pendamping keluarga. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kementrian Agama RI tahun 

2023 mencatat dari 1.544.373 perkawinan yang tercatat di Sistem 

Informasi Manajemen Nikah (SimKah), hanya 613.113 kesehatan 

pasangan calon pengantin atau 39,7 persen yang tercatat pada aplikasi 



5 

 

 

 

ELSIMIL yang diantaranya 23 persen calon pengantin mengalami 

kekurangan energi kronik, 14 persen calon pengantin yang terlalu kurus, 

dan 21 persen memiliki berat badan yang berlebihan (Wahyudi, Kompas.id 

2024). Kemudian, menurut Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan dan 

Informasi BKKBN menyatakan bahwa, terdapat sebanyak 13.040 balita 

yang memiliki masalah kesehatan di Provinsi Lampung. Selain itu, 

pendampingan pasangan calon pengantin yang berisiko di wilayah Kota 

Bandar Lampung ada di setiap kecamatan (Kanafi dkk, Antaranews 2024). 

Berikut data pendampingan pasangan calon pengantin di Kota Bandar 

Lampung. 

Tabel 1. 3. Data Pasangan Calon Pengantin Wanita Berisiko/Yang 

Melakukan Pendampingan Per Desember 2023 – April 2024. 

Nama 

Kecamatan 

Jumlah 

Catin 

Jumlah 

Catin 

TPK 

Jumlah 

Catin 

Mandiri 

Status Hasil 

Skrining 

Ideal Berisiko 

Kedaton 8 8 0 3 5 

Sukarame 19 19 0 0 19 

Tanjung 

Karang Barat 

 

8 

 

8 

 

0 

 

2 

 

6 

Panjang 43 42 1 13 30 

Tanjung 

Karang Timur 

 

1 

 

1 

 

0 

 

1 

 

0 

Tanjung 

Karang Pusat 

 

18 

 

11 

 

7 

 

4 

 

14 

Teluk Betung 

Selatan 

16 16 0 5 11 

Teluk Betung 

Barat 

 

16 

 

16 

 

0 

 

9 

 

7 
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Lanjutan Tabel 1.3. 

Teluk Betung 

Utara 

 

21 

 

21 

 

0 

 

5 

 

16 

Rajabasa 19 19 0 6 13 

Tanjung 

Senang 

7 5 2 3 4 

Sukabumi 4 4 0 1 3 

Kemiling 12 12 0 2 10 

Labuhan Ratu 24 23 1 6 18 

Way Halim 25 18 7 8 17 

Langkapura 21 21 0 9 12 

Enggal 1 1 0 1 0 

Kedamaian 20 20 0 2 18 

Teluk Betung 

Timur 

 

11 

 

11 

 

0 

 

1 

 

10 

Bumi Waras 21 16 5 0 16 

Sumber : Admil ELSIMIL Kota Bandar Lampung (DPPKB Kota Bandar 

Lampung). 

 

Tabel 1. 4. Data Pasangan Calon Pengantin Pria Berisiko/Yang Melakukan 

Pendampingan Per Desember 2023 – April 2024. 

Nama 

Kecamatan 

Jumlah 

Catin 

Jumlah 

Catin 

TPK 

Jumlah 

Catin 

Mandiri 

Status Hasil 

Skrining 

Ideal Berisiko 

Kedaton 8 8 0 0 8 
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Lanjutan Tabel 1.4. 

Sukarame 19 19 0 4 15 

Tanjung 

Karang 

Barat 

 

8 

 

8 

 

0 

 

3 

 

5 

Panjang 43 42 1 13 30 

Tanjung 

Karang 

Timur 

 

1 

 

1 

 

0 

 

1 

 

0 

Tanjung 

Karang 

Pusat 

 

18 

 

11 

 

7 

 

1 

 

17 

Teluk 

Betung 

Selatan 

 

16 

 

16 

 

0 

 

4 

 

12 

Teluk 

Betung 

Barat 

 

16 

 

16 

 

0 

 

7 

 

9 

Teluk 

Betung 

Utara 

 

21 

 

21 

 

0 

 

4 

 

17 

Rajabasa 19 19 0 4 15 

Tanjung 

Senang 

7 5 2 2 5 

Sukabumi 4 4 0 0 4 

Kemiling 12 12 0 4 8 

Labuhan 

Ratu 

24 23 1 4 20 
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Lanjutan Tabel 1.4.  

Way Halim 25 18 7 7 18 

Langkapura 21 21 0 4 17 

Enggal 1 1 0 1 0 

Kedamaian 20 20 0 3 17 

Teluk 

Betung 

Timur 

 

11 

 

11 

 

0 

 

1 

 

10 

Bumi Waras 21 16 5 6 15 

Sumber : Admil ELSIMIL Kota Bandar Lampung (DPPKB Kota Bandar 

Lampung). 

Tabel diatas menunjukan bahwa jumlah pasangan calon pengantin 

yang melakukan pendampingan masih tergolong cukup tinggi. Artinya 

pasangan calon pengantin ini memiliki resiko melahirkan bayi stunting. 

Mengatasi hal ini diperlukan strategi pencegahan stunting dari hulu yang 

dilaksanakan melalui aplikasi ELSIMIL untuk memastikan bahwa setiap 

calon pengantin berada dalam kondisi yang ideal untuk menikah dan 

hamil. Namun, kenyatanya dalam pelaksanaan aplikasi ELSIMIL masih 

banyak ditemukan permasalahan dalam penggunaan aplikasi ini. 

Terhitung sejak pertama kali dirilis pada tahun 2022, nyatanya 

penggunaan aplikasi ELSIMIL belum optimal. Penggunaan aplikasi 

ELSIMIL di Indonesia menurut Direkturat Bina Ketahanan Remaja Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyatakan 

hingga Desember 2022 jumlah pasangan calon pengantin yang terdaftar di 

aplikasi ELSIMIL berjumlah 724.353 pasangan calon pengantin yang 

telah melakukan registrasi pada aplikasi ELSIMIL dan hanya 394.374 

diantaranya telah mengisi survei kesehatan yang tersedia dan 329.981 

diantaranya belum melakukan pengisian survei kesehatan (Fath, 2023). 

Beralih pada Provinsi Lampung, menurut Tim Kerja Bina 

Ketahanan Remaja Perwakilan BKKBN Provinsi Lampung pada tahun 
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2023 jumlah pasangan calon pengantin yang tercatat dan telah melakukan 

registrasi di aplikasi ELSIMIL berjumlah 24,878 pasangan calon 

pengantin yang terdiri dari 65,58 persen calon pengantin perempuan dan 

34,42 persen calon pengantin pria dan sebanyak 11,438 persen telah 

melakukan pendampingan (Surat Pemerintah.id, 2023). Kemudian petugas 

atau tim pendamping keluarga yang berada di Kota Bandar Lampung 

berjumlah 2.148 orang yang dibagi menjadi 714 tim yang terdiri dari 

masing-masing tiga orang (Kader KB, Tim PKK, dan Bidan).  

Rendahnya sosialisasi aplikasi ELSIMIL yang dilakukan pada 

pasangan calon pengantin akan berdampak pada optimalisasi penggunaan 

aplikasi ini. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di wilayah 

Kecamatan Tanjung Karang Barat ditemukan 3 dari 4 pasangan calon 

pengantin mengaku tidak sama sekali mengetahui tentang adanya aplikasi 

ELSIMIL. Pasangan calon pengantin ini baru mengetahui adanya aplikasi 

ELSIMIL ketika mereka mengikuti pra perkawinan yang dilakukan di 

kantor urusan agama (KUA). Pasangan calon pengantin yang ditemui oleh 

peneliti pada saat acara bimbingan perkawinan mengatakan bahwa dia 

hanya dimintai data untuk pengisian survei kesehatan oleh tim 

pendamping keluarga secara online melalui WhatsApp tanpa penjelasan 

lebih dalam mengenai aplikasi ELSIMIL. Kemudian, observasi lanjutan 

yang dilakukan peneliti juga menemukan bahwa masih terdapat pasangan 

calon pengantin yang belum mendapatkan sertifikat ELSIMIL yang 

menjadi syarat dalam perkawinan yang diajukan kepada kantor urusan 

agama (KUA). Keadaan diatas menjelaskan bahwa proses sosialisasi di 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung belum berjalan 

dengan baik. Padahal sudah seharusnya pasangan calon pengantin yang 

akan menikah sudah mengenal aplikasi ELSIMIL dan telah mengisi survei 

kesehatan yang tersedia sebelum tiga bulan menjelang hari perkawinan 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ariyanto dkk 2023 yang berjudul 

―Peran BKKBN dalam Penanganan Stunting Melalui Program Aplikasi 

ELSIMIL (Elektronik Siap Nikah dan Siap Hamil) di Lombok Timur 

menyatakan bahwa pelakasanaan program aplikasi ELSIMIL di desa 



10 

 

 

 

Aikmel Lombok Timur semakin hari semakin menurun. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya sosialisasi yang dilakukan pada masyarakat 

(Aikmel dkk., 2023).  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Syafruddin Pohan dkk 2024 

tentang ―Analisis Komunikasi Pelayanan Publik Pre-Marital Screening 

Pencegahan Stunting Bagi Pasangan Calon Pengantin di Kota Langsa‖, 

berdasarkan observasi lapangan ditemukan salah satu hambatan yang 

mengurangi kebutuhan akan pelayanan akses aplikasi ELSIMIL adalah 

kurangnya sosialisasi pemanfaatan aplikasi ELSIMIL kepada pasangan 

calon pengantin, yang pada akhirnya menyebabkan pasangan calon 

pengantin kurang menyadari pentingnya menggunakan Aplikasi ELSIMIL 

(Pohan dkk., 2024).  

Kurangnya sosialisasi mengenai aplikasi ELSIMIL telah 

menghambat proses pendaftaran perkawinan. Sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, calon pengantin diwajibkan memiliki sertifikat ELSIMIL 

sebagai salah satu persyaratan untuk melangsungkan perkawinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Basith Hilmi Nasution dan Zurkarnain 

(2023) yang berjudul ―Implementasi Aplikasi ELSIMIL (Elektronik Siap 

Nikah dan Siap Hamil) Sebagai Syarat Pendaftaran Nikah Perspektif 

Maqashid Syariah (Studi Kasus di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Medan Tembung)‖ mengkonfirmasi bahwa implementasi aplikasi 

ELSIMIL di lapangan masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh 

rendahnya kesadaran masyarakat, khususnya calon pengantin, akan 

pentingnya aplikasi ELSIMIL dalam proses perkawinan. 

Selain permasalahan diatas, terdapat juga masalah yang dihadapi 

oleh tim pendamping keluarga dan calon pengantin selama penggunaan 

aplikasi ELSIMIL. Pertama adalah ketidakmampuan tim pendamping 

keluarga untuk mengakses perangkat teknologi informatika. Kedua adalah 

kurangnya pemahaman tim pendamping keluarga tentang cara 

menjalankan aplikasi ELSIMIL. Ketiga adalah kurangnya sosialisasi 

kepada calon pengantin tentang pentingnya pencegahan stunting melalui 

penggunaan aplikasi ELSIMIL. Keempat, terjadi kendala jaringan saat 
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mengakses aplikasi ELSIMIL (Aris Toening Winarni & Nova Munif 

I’tiskom, 2023).  

Sosialisasi kepada pasangan calon pengantin adalah bagian tugas 

pendampingan yang dilakukan oleh tim pendamping keluarga mengenai 

pengenalan aplikasi tersebut. Tim pendamping keluarga bukan hanya 

bertugas untuk melakukan pendampingan, KIE dan pendataan saja namun, 

tim pendamping keluarga memiliki kewajiban untuk memastikan setiap 

pasangan calon pengantin mengetahui dengan jelas bagaimana tujuan, 

manfaat serta fungsi dari aplikasi ELSIMIL. Tim pendamping keluarga 

juga bertugas dalam menyampaikan informasi kepada pasangan calon 

pengantin mengenai kesehatan reproduksi, gizi dan pentingnya 1.000 hari 

pertama kehidupan (HPK) (Pratiwi, 2023). 

Demikian, penelitian ini menjadi penting untuk dikaji sebab, 

berpijak pada penelitian terdahulu serta data hasil pra-riset yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa faktor utama dari ketidaktahuan pasangan 

calon pengantin mengenai aplikasi ELSIMIL didasari oleh minimnya 

informasi yang akan mempengaruhi kondisi kesehatan calon pengantin 

yang rentan mengalami stunting. Kemudian, penelitian ini membahas 

mengenai pendampingan yang dilakukan oleh tim pendamping keluarga 

sebagai tindak lanjutan dari sosialisasi aplikasi ELSIMIL. Lebih lanjut, 

alasan kuat mengapa penelitian ini dilakukan ialah belum menemukan titik 

kejelasan mengenai penyelesaian dari permasalahan ini mengingat aplikasi 

ELSIMIL sudah berjalan 2 tahun lamanya. 

Adapun lokasi penelitian berada di Kecamatan Tanjung Karang 

Barat Kota Bandar Lampung. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

data terlampir bahwa kecamatan Tanjung Karang Barat merupakan 

wilayah dengan kasus stunting ke 5 tertinggi di Kota Bandar Lampung 

per-januari 2024 dan data pendampingan di wilayah Kecamatan Tanjung 

Karang Barat juga menunjukan bahwa terdapat pasangan calon pengantin 

yang berisiko melahirkan bayi stunting. Selain itu, alasan pemilihan lokasi 

di wilayah Kecamatan Tanjung Karang Barat diperkuat oleh hasil pra-riset 
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yang menunjukan masih terdapat pasangan calon pengantin yang tidak 

mengetahui aplikasi ELSIMIL. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, maka 

disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses sosialisasi aplikasi ELSIMIL pada pasangan calon 

pengantin oleh tim pendamping keluarga di Kecamatan Tanjung Karang 

Barat? 

2. Bagaimana proses pendampingan yang dilakukan pada pasangan calon 

pengantin di Kecamatan Tanjung Karang Barat? 

3. Apa saja faktor penghambatan pada proses sosialisasi berlangsung? 

4. Apa saja faktor penghambat selama proses pendampingan berlangsung? 

5. Bagaimana strategi tim pendamping keluarga Kecamatan Tanjung 

Karang Barat mengatasi hambatan dalam pemanfaatan aplikasi 

ELSIMIL? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui proses sosialisasi aplikasi ELSIMIL pada pasangan calon 

pengantin.  

2. Mengetahui proses pendampingan pasangan calon pengantin di Kec. 

Tanjung Karang Barat. 

3. Mengetahui apa saja faktor penghambat proses sosialisasi aplikasi 

ELSIMIL. 

4. Mengetahui apa saja faktor penghambat pada proses pendampingan 

pasangan calon pengantin. 

5. Mengetahui strategi tim pendamping keluarga Kecamatan Tanjung 

Karang Barat mengatasi hambatan pemanfaatan aplikasi ELSIMIL. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis 

sebagaimana dijelaskan dibawah ini : 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian mengenai hambatan yang dihadapi tim pendamping 

keluarga dalam upaya pencegahan stunting melalui aplikasi ELSIMIL 

(Elektronik Siap Nikah dan Siap Hamil) sebagai inovasi baru 

pencegahan stunting pada pasangan calon pengantin bertujuan untuk 

memberikan kontribusi ide atau referensi dalam pengembangan ilmu 

sosiologi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi penelitian lanjutan guna memperoleh informasi yang lebih 

mendalam mengenai aplikasi ELSIMIL sebagai inovasi baru dalam 

pencegahan stunting pada pasangan calon pengantin 

2) Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Bagi Pemerintah 

Sebagai referensi atau evaluasi untuk pemerintah dalam 

memperbaiki permasalahan sosialisasi dan pendampingan aplikasi 

ELSIMIL sebagai sebuah program baru dan inovasi baru dalam 

pencegahan stunting pada pasangan calon pengantin. 

b. Bagi Pasangan Calon Pengantin 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan penjelasan 

mengenai aplikasi ELSIMIL pada pasangan calon pengantin dan 

memberikan informasi mengenai pentingnya aplikasi ini sebagai 

aplikasi pencegahan stunting kepada pasangan calon pengantin. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bertujuan memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang inovasi pencegahan stunting serta mengidentifikasi faktor 

penghambat dan pendukung sosialisasi dan pendampingan 

aplikasi ELSIMIL. 



 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini dirancang untuk menyusun 

penelitian yang berjudul ―Hambatan Tim Pendamping Keluarga Dalam 

Pencegahan Stunting Melalui Aplikasi ELSIMIL (Elektronik Siap Nikah 

Dan Siap Hamil) Sebagai Inovasi Baru Pencegahan Stunting Bagi 

Pasangan Calon Pengantin di Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung‖ yang berisikan penjabaran konsep variabel penelitian 

dan penelitian sebelumnya tentang metode untuk membuat instrumen 

penelitian, bahan referensi, pembanding, dan acuan dalam penelitian. 

2.1. Tinjauan Tentang Hambatan 

2.1.1. Definisi Hambatan 

Kata hambatan berasal dari hambat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia hambatan berarti sebagai suatu halangan, rintangan, yang dapat 

menunda suatu kegiatan. Dalam konteks penelitian ini hambatan berarti 

halangan yang bersifat negatif yang dapat menunda berjalannya suatu 

program. 

2.2. Tinjauan Tentang Sosialisasi 

2.2.1. Definisi Sosialisasi 

Konsep sosialisasi dapat didefinisikan sebagai proses di mana kita 

belajar tentang cara berpikir, merasakan, dan bertindak melalui interaksi 

dengan orang lain. Sosialisasi umumnya didefinisikan sebagai proses 
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pertukaran kebiasaan, nilai, dan norma dari satu generasi ke generasi 

berikutnya dalam sebuah masyarakat atau kelompok. Sebagian orang 

menyebut sosialisasi sebagai teori peranan karena individu diajarkan peran 

yang harus dilakukan selama proses sosialisasi (Sari 2009 dalam Amalia 

Yunia Rahmawati, 2020). 

2.2.2. Jenis Sosialisasi 

1. Sosialisasi Primer 

Isnaini (2020) berdasarkan teori Peter L. Berger dan Luckmann, 

sosialisasi primer adalah tahap awal dalam kehidupan anak di mana 

mereka belajar menjadi bagian dari keluarga dan masyarakat. 

Proses ini berlangsung sejak usia dini dan sangat penting dalam 

membentuk kepribadian serta identitas diri anak. Keluarga 

memiliki peran yang sangat krusial dalam tahap ini karena anak-

anak melakukan sebagian besar interaksi sosial mereka dengan 

anggota keluarga. 

2. Sosialisasi Sekunder  

Proses memperkenalkan orang ke kelompok tertentu dalam 

masyarakat disebut sosialisasi sekunder. Resosialisasi dan 

desosialisasi adalah dua bentuknya. Dalam resosialisasi, seseorang 

memperoleh identitas diri baru, sementara dalam desosialisasi, 

identitas diri yang lama dibuang.  

2.2.3. Tipe Sosialisasi  

1. Formal 

 Tipe sosialisasi formal dibentuk oleh pemerintah dan masyarakat 

yang menciptakan lembaga untuk menyebarkan nilai, kebiasaan, 

dan peran yang harus dipelajari oleh masyarakat. 

2. Informal 

 Tipe sosialisasi informal adalah pengenalan atau pembudidayaan 

apapun yang dilakukan oleh kelompok atau lembaga tertentu di 

luar naungan pemerintah. 
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2.2.4. Bentuk Sosialisasi 

1. Sosialisasi Langsung 

 Sosialisasi langsung adalah proses penyebaran informasi yang 

dilakukan secara langsung dengan bertatap muka pada 

masyarakat baik dalam lingkup keluarga, kelompok atau instansi 

pemerintahan dalam pelaksanaan sosialisasi langsung media 

yang digunakan dalam proses sosialisasi seperti pertemuan, 

rapat koordinasi, seminar hingga diskusi atau focus group 

discussion.  

2. Sosialisasi Tidak Langsung 

 Sosialisasi tidak langsung adalah proses sosialisasi yang 

dilakukan tanpa melalui tatap muka. Pelaksanaan sosialisasi 

tidak langsung dapat melalui media sosial, media cetak, 

pemutaran video dan lainnya. 

2.3. Tinjauan Tentang Stunting 

2.3.1. Definisi Stunting 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan 

gizi kronis. Selain menghambat pertumbuhan fisik, stunting juga 

mengganggu perkembangan otak dan kecerdasan anak, sehingga mereka 

kesulitan belajar dan memiliki daya tahan tubuh yang lemah. Dampak 

jangka panjang stunting sangat serius, yaitu meningkatkan risiko 

penyakit kronis di kemudian hari 

2.3.2. Penyebab Stunting 

Stunting pada bayi merupakan masalah multifaktorial yang akarnya 

terletak pada berbagai kekurangan. Akses yang terbatas terhadap 

makanan bergizi, yang mencakup kurangnya keragaman pangan dan 

sumber protein hewani, serta defisiensi vitamin dan mineral, menjadi 

pondasi utama permasalahan ini. Selain itu, lingkungan yang tidak 

mendukung, seperti kurangnya akses terhadap air bersih dan sanitasi 

yang layak, turut memperparah kondisi. Pola makan ibu hamil dan 
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menyusui juga memegang peranan penting, di mana kurangnya 

pengetahuan tentang gizi dan kesehatan dapat berdampak signifikan pada 

pertumbuhan janin dan bayi. Terbatasnya layanan kesehatan, terutama 

perawatan antenatal dan postnatal, semakin memperburuk situasi, karena 

upaya pencegahan dan deteksi dini menjadi kurang optimal. 

2.4. Tinjauan Tentang Pasangan Calon Pengantin 

2.4.1. Definisi Pasangan Calon Pengantin 

Dalam konteks perkawinan, istilah "calon pengantin" merujuk pada 

pasangan laki-laki dan perempuan yang telah memutuskan untuk mengikat 

janji suci namun belum memiliki ikatan resmi, baik secara agama maupun 

negara. Seperti dijelaskan oleh Khoirunnisa (2022) dalam Kholifah & 

Puspitarini (2023), pasangan ini tengah bersiap untuk memasuki babak 

baru kehidupan sebagai suami istri dan membangun sebuah keluarga. 

Menurut Depag Surabaya (2010) dalam Nursalam (2021), calon pengantin 

adalah individu yang sedang dalam proses memenuhi berbagai persyaratan 

yang diperlukan untuk melangsungkan perkawinan. Proses ini mencakup 

berbagai persiapan, termasuk mengikuti kursus pranikah yang 

diselenggarakan oleh Kantor Urusan Agama, sebagaimana ditegaskan oleh 

Mia Fatmawati (2016). Dengan kata lain, calon pengantin adalah mereka 

yang sedang dalam tahap transisi menuju kehidupan berumah tangga, dan 

persiapan yang matang menjadi kunci keberhasilan perkawinan 

(Nursalam, 2021). 

2.5. Tinjauan Tentang Tim Pendamping Keluarga (TPK) 

2.5.1. Pengertian Tim Pendamping Keluarga (TPK) 

Tim pendamping keluarga adalah sekelompok tenaga yang 

dibentuk dan terdiri dari Bidan, Kader TP PKK, dan Kader KB. Mereka 

membantu dalam berbagai hal, seperti memberikan penyuluhan, 

memberikan rujukan, dan membantu calon pengantin atau pasangan usia 

subur, ibu hamil, ibu pasca persalinan, dan anak-anak usia 0-59 bulan. Tim 
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pendamping keluarga memantau keluarga yang rentan terhadap stunting 

untuk mengidentifikasi faktor risiko sejak dini. 

2.5.2. Kriteria Tim Pendamping Keluarga (TPK) 

Tim pendamping keluarga yang akan mendampingi pasangan calon 

pengantin memiliki kriteria sebagai berikut : 

1. Bidan 

a) Minimal berijazah dan bergelar bidan. 

b) Mampu berkomunikasi dengan baik. 

c) Mahir menggunakan perangkat elektronik.  

2. Kader atau Pengurus TP PKK di tingkat desa  

a) Memiliki SK atau Surat Tugas sebagai anggota atau pengurus 

PKK. 

b) Bertempat tinggal di desa tersebut. 

c) Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik. 

d) Mahir menggunakan perangkat elektronik. 

3. Kader KB 

a) Mereka adalah PPKBD, Sub PPKBD, Tenaga Penggerak Desa, 

Kader KB di Desa atau Kelurahan. 

b) Memiliki SK atau Surat Tugas sebagai pengurus atau anggota 

IMP atau Kader KB. 

c) Bertempat tinggal di desa yang bersangkutan. 

d) Mampu berkomunikasi dengan baik. 

e) Mampu menggunakan perangkat elektronik.  

2.5.3. Mekanisme Kerja Tim Pendamping Keluarga 

1. Tugas Utama Tim Pendamping Keluarga (TPK) 

Tim pendamping keluarga harus melakukan pendampingan dan 

memberikan bantuan yang meliputi penyuluhan, layanan informasi, 

peluang rujukan, dan penerimaan program bantuan sosial. Tim 

pendamping keluarga juga memantau keluarga seperti pasangan usia 

subur, calon pengantin, dan keluarga yang berisiko stunting. Tim 

pendamping keluarga bertugas melakukan pendampingan melalui : 
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a. Memberikan pelayanan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi 

(KIE)/pelatihan. 

b. Mengidentifikasi faktor risiko stunting (surveilans, pengawasan, 

atau pengamatan). 

c. Layanan kesehatan dan rujukan. 

d. Memfasilitasi penerima program bantuan sosial. 

e. Layanan pencegahan tambahan untuk keluarga yang berisiko 

melahirkan anak stunting.  

2. Peran Tim Pendamping Keluarga (TPK) 

 Setiap anggota tim pendamping keluarga diberi tanggung jawab 

khusus untuk membantu menjalankan tugas pendampingan keluarga. 

Misalnya, bidan bertindak sebagai koordinator pendampingan 

keluarga dan pemberi pelayanan kesehatan. Kader/Pengurus TP 

PKK Desa/Kelurahan mendorong dan memfasilitasi program 

pendampingan keluarga dan kelompok sasaran. Kader KB akan 

mencatat dan melaporkan pelaksanaan program pendampingan 

keluarga.  

3. Tahapan kerja Tim Pendamping Keluarga 

a) Tahap Pertama Koordinasi. 

Tim percepatan penurunan stunting (TPPS) akan bekerja sama 

dengan tim pendamping keluarga untuk membuat rencana kerja, 

sumber daya, dan cara mengatasi masalah saat menerapkan 

pendampingan keluarga di lapangan. 

b) Tahap Kedua Penyuluhan. 

Dalam upaya percepatan penurunan stunting, tim pendamping 

keluarga akan melakukan penyuluhan, rujukan, dan penerimaan 

program bantuan sosial. 

c) Tahap Ketiga Pencatatan. 

Tim pendamping keluarga melakukan pencatatan dan pemantauan 

keluarga berisiko. pencatatan dan pelaporan dilakukan secara 

manual atau melalui sistem aplikasi.  
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d) Tahap Keempat Pendampingan. 

Tim pendamping keluarga melakukan pendampingan pada 

sasaran yaitu pasangan calon pengantin / pasangan usia subur, ibu 

hamil, ibu bersalin, ibu pasca persalinan, dan bayi baru lahir dan 

balita usia 0-59 bulan. 

2.6. Tinjauan Tentang Pendampingan Pasangan Calon Pengantin 

2.6.1. Definisi Pendampingan  

Pendampingan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mendampingi calon pengantin sebelum perkawinan sehingga mereka dapat 

mengurangi risiko stunting dan membantu mereka hamil dan melahirkan. 

Selain itu, tujuan dari dilakukan pendampingan ini adalah mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam menciptakan keluarga kecil dan 

bahagia melalui pemeriksaan kesehatan calon pengantin dan memberikan 

informasi tentang kehamilan. 

2.6.2. Jenis Pendampingan 

1. Pendampingan Pasangan Calon Pengantin 

Pendampingan yang dilakukan pada pasangan calon pengantin 

meliputi pendaftaran pada aplikasi ELSIMIL. Tim pendamping 

keluarga akan membantu calon pengantin untuk mengisi survei 

kesehatan yang tersedia. Tim pendamping keluarga berkewajiban 

untuk memberikan KIE dan rujukan kesehatan bagi pasangan calon 

pengantin yang mengalami masalah kesehatan. 

2. Pendampingan Keluarga Pasangan Usia Subur (PUS) / Hamil  

Pendampingan pada PUS mencakup pemeriksaan dan pemantauan 

selama masa kehamilan. Tim pendamping keluarga akan mendamping 

ibu hamil secara intensif menjelang persalinan hingga proses 

melahirkan untuk memantau faktor risiko selama masa kehamilan. 
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3. Pendampingan Pasca Persalinan 

a) Pendampingan Ibu Pasca Persalinan 

Tim pendampingan keluarga akan terus melakukan 

pendampingan pada ibu pasca persalinan melalui konseling 

dan penyuluhan jarak kehamilan untuk mencegah risiko yang 

tidak diinginkan pada bayi dan ibu. 

b) Pendampingan Bayi dan Baduta 

Pendampingan pada bayi dan baduta akan berlangsung pada 

1.000 hari pertama kehidupan (HPK) hingga bayi berumur 

sebelum 24 bulan. Tim pendamping keluarga akan melakukan 

pemantauan kondisi bayi mengenai berat badan, tinggi badan 

dan asupan nutrisi yang diterima. 

2.6.3. Pembagian Tugas Tim Pendamping Keluarga 

1. Bidan 

Bidan sebagai tenaga kesehatan memiliki peran bukan hanya 

melakukan pendampingan pada pasangan calon pengantin tetapi juga 

berkewajiban untuk melakukan komunikasi, informasi, dan edukasi 

(KIE). Berikut peran bidan dalam melakukan pendampingan dan KIE 

pada calon pengantin, ibu hamil, ibu bersalin, ibu pasca bersalin dan 

bayi baru lahir hingga balita usia 0-59 bulan. 

1) Calon Pengantin 

a) Memberikan penjelasan tentang hasil dari skrining 

mengenai kondisi dan risiko stunting pada calon 

pengantin berdasarkan hasil dari Aplikasi 

Pendampingan Keluarga. 

b) Memberikan penjelasan tentang penanganan atau 

perawatan untuk mengurangi faktor risiko stunting 

berdasarkan kondisi calon pengantin pada aplikasi 

pendampingan keluarga. 



22 

 

 

 

c) Memberikan penjelasan tentang penanganan atau 

perawatan pencegahan stunting yang harus dilakukan 

oleh calon pengantin. 

d) Melakukan pemantauan kepatuhan calon pengantin 

dalam mengkonsumsi vitamin A dalam upaya 

meningkatkan status gizi sesuai jadwal. 

e) Melakukan KIE atau konseling pada pasangan usia 

subur yang belum siap hamil dengan melakukan 

pencegahan kehamilan melalui metode kontrasepsi 

yang aman. 

2) Ibu Hamil 

a) Melakukan pemeriksaan awal terhadap kondisi 

kesehatan ibu dan kehamilan. 

b) Melakukan pemeriksaan kehamilan setidaknya enam 

kali selama kehamilan. 

c) Melakukan pendampingan ibu hamil untuk mengurangi 

risiko stunting melalui pengawasan setidaknya lima kali 

pada ibu hamil dan janin. 

d) Melakukan KIE dan komunikasi tentang kehamilan 

sehat melalui konseling pribadi. 

e) Memfasilitasi koordinasi dan rujukan dengan tim 

pelayanan antenatal (ANC Terpadu).  

3) Ibu Bersalin 

a) Melakukan deteksi dini faktor risiko. 

b) Membantu persalinan. 

c) dan mendampingi jika diperlukan.  

4) Ibu Pasca Persalinan 

a) Melaksanakan kunjungan nifas, dan kunjungan 

neonatal setidaknya tiga kali. 

b) Pastikan bahwa ibu yang telah melahirkan telah 

menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang atau 

MKJP. 
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c) Mengidentifikasi faktor risiko dan komplikasi masa 

nifas sejak dini. 

d) Memberikan rujukan dan pendampingan jika 

diperlukan. 

e) Melakukan KIE dan komunikasi antar pribadi atau 

konseling serta layanan KB pasca persalinan. 

5) Bayi Baru Lahir dan Balita Usia 0-59 Bulan 

a) Memberikan perawatan kebidanan kepada bayi baru 

lahir. 

b) Melakukan penilaian awal faktor risiko stunting pada 

bayi. 

c) Memberikan pendampingan pertumbuhan pada usia 0-

23 bulan dan 24-59 bulan.  

d) Melakukan penyuluhan (KIE, pemantauan, dan 

insentif), memberikan rujukan, dan memberikan 

bantuan sosial kepada keluarga yang memerlukan.  

2. Kader TP-PKK 

Kader TP-PKK memiliki pembagian tugas yang sama dengan Bidan, 

diantaranya : 

1) Calon Pengantin 

a) Memberi informasi dan pengawasan kepada calon 

pengantin subur minimal tiga bulan sebelum perkawinan. 

b) Menginformasikan dan memastikan calon pengantin 

telah mendaftar di aplikasi pendampingan keluarga. 

c) Menghubungkan mereka ke fasilitas kesehatan dan 

memastikan mereka dapat mendapatkan perawatan 

pencegahan stunting, seperti suplemen gizi untuk 

mempersiapkan kehamilan yang sehat. 

d) Menginformasikan dan memastikan calon pengantin 

mengikuti kelas atau kelas pendampingan keluarga. 
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e) Memberikan KIE kepada PUS baru yang belum layak 

hamil untuk membantu mereka menggunakan metode 

kontrasepsi untuk mencegah kehamilan. 

2) Ibu Hamil 

a) Membantu dan memastikan ibu hamil melakukan ANC 

enam kali dan memiliki buku KIA. 

b) Memastikan bahwa ibu hamil mendengarkan saran 

dokter, bidan, dan tenaga medis lainnya. 

c) memastikan bahwa ibu hamil menerima asupan gizi 

yang cukup.  

d) Memberikan KIE tentang gizi dan kesehatan 

reproduksi. 

e) Meningkatkan akses ke program bansos stunting bagi 

ibu hamil yang berisiko. 

f) Memasang atau menempel stiker P4K (Perencanaan 

Persalinan dan Pencegahan Komplikasi). 

g) Bekerja sama dengan ibu hamil untuk menyusun dana 

persalinan.  

3. Ibu Pasca Persalinan 

a) Memberikan KIE tentang ASI Eksklusif. 

b) Memberikan KIE tentang 1.000 hari pertama kehidupan 

(HPK). 

c) Membantu menyediakan program bansos stunting yang 

sesuai dengan tujuan.  

d) Memberikan KIE tentang KBPP (khususnya MKJP). 

4. Bayi dan Balita Usia 0-59 Bulan 

a) Memberikan bimbingan tentang cara mengasuh anak 

tumbuh. 

b) Memastikan bayi hanya mendapatkan ASI eksklusif 

selama enam bulan. 

c) Memastikan bayi mendapatkan MPASI yang 

mengandung gizi yang cukup setelah enam bulan.  
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d) Menjamin bahwa bayi diberi vaksinasi dasar lengkap 

sesuai jadwal. 

e) Membantu bayi baru lahir dan balita yang berusia 

antara 0 dan 59 bulan mendapatkan bansos stunting. 

f) Bekerja sama dengan staf Posyandu dan BKB (Bina 

Keluarga Balita).  

3. Kader KB 

Kader KB atau kader keluarga berencana merupakan bagian dari tim 

pendamping keluarga Kader KB memiliki pembagian tugas yang sama 

dengan Bidan dan TP-PKK 

1) Calon Pengantin 

a) Melaksanakan KIE dan fasilitas pelayanan bangga 

kencana keluarga. 

b) Melakukan KIE pencegahan stunting pada tahap awal 

calon pengantin dan memastikan mereka mendapatkan 

semua informasi tentang pencegahan stunting. 

c) Memberikan informasi dan memastikan mereka 

menjalani pemeriksaan kesehatan di fasilitas kesehatan. 

d) Membantu dan memastikan bahwa calon pengantin 

tidak terkena stunting. 

e) Memeriksa dan memastikan bahwa hasil pemeriksaan 

kesehatan mereka dimasukkan secara akurat ke dalam 

aplikasi pendamping keluarga. 

f) Melakukan pemeriksaan dan memastikan bahwa calon 

pengantin memahami jenis perawatan yang harus 

dilakukan untuk mengurangi faktor risiko stunting pada 

diri mereka sesuai dengan rekomendasi yang diberikan 

oleh aplikasi pendamping keluarga. 

g) Melaporkan secara berkala (minimal dua kali atau lebih 

sesuai kebutuhan) tentang pelaksanaan pendampingan 

catin melalui aplikasi, termasuk status kesehatan, 

tindakan rekomendasi, dan KIE calon pengantin. 
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h) Melaporkan kondisi keluarga pada TPPS 

desa/kelurahan atau pemerintah desa/kelurahan. 

2) Ibu Hamil 

a) Memungkinkan ibu hamil menjalani pemeriksaan 

kehamilan sesuai dengan skema 2-1-3, dan 

mendapatkan perawatan medis sekali dalam setiap 

trimester pertama dan kedua. 

b) Menjamin akses yang layak ke air bersih dan asupan 

gizi ibu hamil. 

c) Melakukan KIE tentang kesehatan reproduksi dan gizi. 

d) Melakukan KIE dan komunikasi atau konseling tentang 

KBPP. 

e) Mendukung program bansos yang tepat sasaran. 

f) Melaporkan bagaimana pendampingan ibu hamil 

dilakukan melalui aplikasi, termasuk status kesehatan 

ibu hamil, pelaksanaan rekomendasi, dan KIE rutin. 

3) Ibu Bersalin 

Memastikan bahwa tenaga kesehatan memberikan 

perawatan persalinan kepada ibu bersalin sesuai ketentuan 

standar pelayanan minimal. 

4) Ibu Pasca Persalinan 

a) Melakukan pendampingan KB pasca persalinan dan 

metode kontrasepsi jangka panjang. 

b) Melakukan KIE tentang 1000 hari pertama kehidupan 

(HPK). 

5) Bayi Baru Lahir dan Balita Usia 0-59 Bulan 

a) Memastikan bayi menerima ASI eksklusif selama enam 

bulan. 

b) Memastikan bayi yang lebih tua dari enam bulan 

menerima MPASI dengan variasi dan gizi seimbang. 

c) Memastikan bayi menerima semua vaksinasi dasar 

secara teratur. 
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d) Membantu ibu hamil yang berisiko stunting menerima 

bansos stunting. 

e) Membantu keluarga balita mendapatkan pengasuhan 

yang sesuai dengan usia anak.  

f) Memastikan anak mendapatkan stimulasi yang tepat 

untuk tumbuh kembang yang optimal. 

g) Berkolaborasi dengan anggota Posyandu dan BKB 

(Bina Keluarga Balita). 

h) Secara teratur melaporkan pelaksanaan pendampingan 

melalui aplikasi, termasuk status kesehatan, 

pelaksanaan rekomendasi, dan KIE.  

 

2.7. Tinjauan Tentang ELSIMIL (Elektronik Siap Nikah dan Siap Hamil) 

2.7.1. Pengertian ELSIMIL (Elektronik Siap Nikah dan Siap Hamil)  

Aplikasi ELSIMIL, singkatan dari Elektronik Siap Nikah dan 

Hamil, merupakan sebuah platform digital yang dirancang khusus untuk 

membantu pasangan calon pengantin dalam mempersiapkan diri 

menghadapi kehidupan berumah tangga. Aplikasi ini memiliki peran 

krusial dalam mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang dapat 

menyebabkan stunting pada bayi yang akan dilahirkan. Melalui 

serangkaian skrining yang komprehensif, aplikasi ELSIMIL mampu 

mendeteksi berbagai kondisi kesehatan yang perlu diperhatikan sebelum 

dan selama kehamilan. Selain itu, aplikasi ini juga berfungsi sebagai 

jembatan penghubung antara calon pengantin dengan tenaga kesehatan, 

sehingga pasangan dapat memperoleh pendampingan yang tepat dan 

informasi yang akurat mengenai kesehatan reproduksi, gizi, dan persiapan 

kehamilan. 
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2.7.2. Macam Aplikasi ELSIMIL 

Aplikasi ELSIMIL (Elektronik Siap Nikah dan Siap Hamil) terdiri 

dari dua macam, yaitu aplikasi ELSIMIL bagi pasangan calon pengantin 

dan aplikasi ELSIMIL bagi tim pendamping keluarga. 

1. Aplikasi ELSIMIL Bagi Pasangan Calon Pengantin 

Aplikasi ELSIMIL, sebuah platform digital berbasis perangkat 

bergerak, dirancang khusus untuk memudahkan calon pengantin 

dalam mempersiapkan diri menuju kehidupan berumah tangga. 

Aplikasi ini dapat diunduh secara gratis melalui Google Play 

Store dan dapat diakses oleh pengguna perangkat Android. Salah 

satu fitur unggulan ELSIMIL adalah adanya kuesioner 

kesehatan komprehensif yang dirancang untuk mengidentifikasi 

potensi risiko kesehatan yang dapat mempengaruhi kesehatan 

ibu hamil dan janin. Kuesioner ini mencakup berbagai aspek 

kesehatan, seperti usia, indeks massa tubuh, kadar hemoglobin, 

lingkar lengan atas, dan kebiasaan merokok. Dengan menjawab 

kuesioner ini, calon pengantin dapat memperoleh informasi 

yang relevan tentang kondisi kesehatan mereka dan 

mendapatkan rekomendasi yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1. Aplikasi ELSIMIL Bagi Calon Pengantin. 

Sumber : Modul 4 Aplikasi ELSIMIL Bagi Tim Pendamping 

Keluarga, BKKBN 2022. 
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2. Aplikasi ELSIMIL Bagi Tim Pendamping Keluarga 

Tim pendamping keluarga dapat dengan mudah mengakses 

aplikasi ELSIMIL melalui Browser di komputer atau perangkat 

seluler. Cukup dengan mengunjungi alamat 

https://elsimil.bkkbn.go.id, tim pendamping keluarga dapat 

langsung menggunakan semua fitur yang tersedia dalam 

aplikasi. Kemudahan akses ini memungkinkan tim pendamping 

keluarga untuk melakukan input data dan mengakses informasi 

kapan saja dan di mana saja, sehingga proses pendampingan 

dapat dilakukan secara lebih fleksibel dan efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2. Aplikasi ELSIMIL Bagi Tim Pendamping 

Keluarga. 

Sumber : Pusdiklat KB – Modul Aplikasi ELSIMIL. 

  

Penggunaan aplikasi ELSIMIL bagi tim pendamping keluarga 

berbeda dengan penggunaan pada aplikasi ELSIMIL untuk pasangan calon 

pengantin. Aplikasi ELSIMIL bagi tim pendamping keluarga hanya bisa 

diakses melalui website resmi serta registrasi pendamping dilakukan 

secara otomatis melalui nomor induk kependudukan yang telah terdaftar di 

database. 

2.7.3. Alur Kerja Aplikasi ELSIMIL 

Alur kerja Aplikasi ELSIMIL dapat divisualisasikan melalui 

gambar di bawah ini. Proses ini diawali ketika calon pengantin 

mengajukan permohonan surat pengantar perkawinan kepada ketua rukun 

tetangga (RT) setempat sebagai langkah awal. Selanjutnya, calon 

pengantin akan menjalani serangkaian proses penilaian kesehatan yang 
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meliputi pengisian kuesioner yang komprehensif. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap jawaban kuesioner tersebut, sistem ELSIMIL kemudian 

akan menghasilkan sertifikat yang menjadi bukti bahwa calon pengantin 

telah memenuhi persyaratan kesehatan yang ditetapkan. Sertifikat 

ELSIMIL ini memiliki peran penting sebagai dokumen pendukung dalam 

proses perkawinan. 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. 3. Alur Penggunaan Aplikasi ELSIMIL. 

 Sumber : Modul 4 Aplikasi ELSIMIL Bagi Tim Pendamping Keluarga, 

BKKBN 2022. 

  

1. Pasangan calon pengantin mengurus surat pengantar nikah di 

desa/kelurahan setempat. 

2. Petugas/TPK akan menyampaikan informasi mengenai aplikasi 

ELSIMIL yang harus di isi untuk kelengkapan administrasi 

pendaftaran di kantor urusan agama (KUA). 

3. Pasangan calon pengantin selanjutnya melakukan pemeriksaan 

kesehatan ke puskesmas terdekat. 

4. Setelah mendapatkan hasil pemeriksaan kesehatan pasangan calon 

pengantin mengisi survei dengan cara mengisi kuesioner kesehatan 

yang tersedia di aplikasi ELSIMIL berdasarkan hasil pemeriksaan 

yang dilakukan sebelumnya. 

5. Selanjutnya sistem pada aplikasi ELSIMIl akan memproses 

kuesioner yang telah diisi oleh pasangan calon pengantin tersebut. 

Apabila hasil yang keluar dari sistem berwarna hijau maka calon 

pengantin dinyatakan dalam kondisi ideal namun, jika berwarna 
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merah calon pengantin dinyatakan berisiko untuk melahirkan bayi 

stunting. 

6. Pasangan calon pengantin yang masuk dalam kategori berisiko akan 

mendapatkan pendampingan dan edukasi dari tim pendamping 

keluarga (TPK) agar mencapai kondisi siap nikah dan siap hamil. 

7. Terakhir, hasil review dari sistem di aplikasi ELSIMIL akan berupa 

sertifikat yang akan digunakan untuk melakukan pendaftaran nikah 

di kantor urusan agama (KUA). 

Alur kerja aplikasi ELSIMIL digambarkan di atas. Pada dasarnya, 

bertujuan untuk mendeteksi kesehatan pasangan calon pengantin sejak 

dini, sehingga mengurangi kemungkinan melahirkan bayi stunting. Ini 

dicapai melalui pengisian kuesioner yang melibatkan beberapa variabel. 

Setelah pasangan calon pengantin menjalani pemeriksaan di faskes, 

kuesioner diisi. Dengan mengisi kuesioner ini, akan menentukan apakah 

pasangan calon pengantin tersebut ideal atau berisiko. Sistem ELSIMIL 

akan melakukan skoring secara otomatis untuk menentukan apakah 

kuesioner calon pengantin menghasilkan hasil ideal (ditunjukkan dengan 

warna hijau) atau hasil berisiko (ditunjukkan dengan warna merah). Hasil 

survei tersebut kemudian menjadi pedoman bagi petugas pendamping 

untuk mendampingi calon pengantin. Aplikasi ELSIMIL untuk calon 

pengantin diikuti oleh aplikasi untuk keluarga pendamping. Setiap 

pasangan calon pengantin akan mendapatkan pendampingan dari tim 

pendamping keluarga yang tinggal di desa atau kelurahan yang sama. 

Untuk mengatasi masalah ini, petugas akan mendampingi calon pengantin 

dan melakukan perawatan seperti memberi calon pengantin suplemen atau 

multivitamin. Setelah mengisi kuesioner pada aplikasi ELSIMIL ini, 

pasangan calon pengantin akan menerima surat keterangan atau sertifikat 

ELSIMIL. Salah satu berkas ini akan diperlukan untuk melakukan 

pendaftaran perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA) atau Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil).  
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2.8. Landasan Teori 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan Teori Inovasi 

Sosial Digital. Menurut Phillis dkk, (2008), adalah sebuah pendekatan 

inovatif yang melibatkan penggunaan teknologi digital untuk mengatasi 

permasalahan sosial yang kompleks. Dibandingkan dengan individu atau 

pribadi-pribadi, itu terutama menyasar masyarakat secara keseluruhan. 

Dengan kata lain, istilah "inovasi sosial" dikaitkan dengan partisipasi 

peran dari berbagai pihak dalam menyelesaikan suatu masalah sosial 

(Farransahat dkk., 2020).  

Inovasi sosial digital sendiri merupakan proses pemberdayaan 

melalui tahapan pergeseran kekuasaan (power shifting) dan reformasi 

kekuasaan (power reforming). Tahap ini mencakup pemetaan dan 

penggunaan teknologi oleh masyarakat serta pengetahuan yang berasal 

dari individu dalam komunitas untuk diinternalisasi dan dikelola secara 

kolektif oleh komunitas sehingga dapat berdaya secara komunal. 

Penggunaan inovasi sosial digital pada dasarnya memerlukan berbagai 

tahapan agar solusi kebaharuannya dapat diterima dan bisa digunakan oleh 

masyarakat luas. Murray dkk (2010) menyebutkan setidaknya terdapat 6 

tahapan dalam inovasi digital yaitu dimulai dari proses menemukan akar 

permasalahan, mencari solusi, uji coba, keberlanjutan, promosi dan 

terakhir terciptanya perubahan sosial yang sistemik (Farransahat et al., 

2020). Adapun penggunaan teori inovasi sosial digital dalam penelitian 

bertujuan untuk mengetahui proses terciptanya aplikasi ELSIMIL dan 

melihat lebih dalam bagaimana proses penerimaan aplikasi ini di 

masyarakat serta pemanfaatan aplikasi ELSIMIL bagi pasangan calon 

pengantin terkhusus yang berada di Kecamatan Tanjung Karang Barat. 

2.9. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini judul yang diambil adalah Hambatan Tim 

Pendamping Keluarga (TPK) Dalam Pencegahan Stunting Melalui 

Aplikasi ELSIMIl (Elektronik Siap Nikah Dan Siap Hamil) Sebagai 

Inovasi Baru Pencegahan Stunting Bagi Pasangan Calon Pengantin, Studi 
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Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung. Mengacu pada 

penelitian-penelitian sebelumnya, studi ini bertujuan untuk menggali lebih 

dalam mengenai hambatan spesifik yang dihadapi oleh Tim Pendamping 

Keluarga (TPK) dalam menerapkan aplikasi ELSIMIL di lapangan. 

Peneliti sebelumnya telah melakukan pemeriksaan terkait penelitian 

terdahulu sebagai berikut : 

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu 

Publikasi Jurnal 

Nama Peneliti Naurah Lisnarini, Janny Ratna Suminar, Yanti 

Setianti (2022). 

Judul 

Penelitian 

BKKBN : Communication Strategy On ELSIMIL 

Application As A Media For Stunting Prevention In 

Indonesia. 

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 

ELSIMIL saat ini masih dalam tahap pengenalan 

(sosialisasi) untuk memaksimalkan proses 

sosialisasi BKKBN memiliki strategi untuk 

memperkenalkan aplikasi ELSIMIL melalui 

pendampingan Duta GenRe (Generasi Berencana) 

atau Komunitas Generasi Berencana dan TPK (Tim 

Pendamping Keluarga) atau Tim Bantuan Keluarga. 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian terdahulu berfokus pada strategi 

komunikasi BKKBN untuk memperkenalkan 

Aplikasi ELSIMIL ke masyarakat luas. Objek 

penelitian ini adalah BKKBN. Sedangkan objek 

penelitian ini akan meneliti bagaimana TPK dalam 

mengatasi sosialisasi aplikasi ELSIMIL yang belum 

berjalan dengan baik melalui strategi dan juga 

hambatannya di lapangan. 

Publikasi Jurnal 

Nama Peneliti Ariyanto, Khlifatul Syuhada, dan siti Nurjannah 

(2023). 
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Lanjutan Tabel 2.1. 

Judul 

Penelitian 

Peran BKKBN dalam Penanganan Stunting Melalui 

Program Aplikas ELSIMIL (Elektronik Siap Nikah 

dan Siap Hamil) di Lombok Timur. 

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran BKKBN 

sudah berjalan sesuai dengan yang tujuan 

dibentuknya program aplikasi ELSIMIL. Namun, - 

ditemukan hambatan pada proses sosialisasi 

aplikasi ELSIMIL yaitu proses sosialisasi tidak 

dilakukan secara berkesinambungan. 

Perbedaan 

Penelitian 

Objek penelitian sebelumnya adalah BKKBN 

mengenai perannya dalam pencegahan stunting dan 

hambatan di lapangan. Namun, penelitian ini akan 

berfokus pada TPK mengenai strategi dalam 

mengatasi permasalahan proses sosialisasi dan apa 

saja hambatanya. 

Publikasi Jurnal 

Nama Peneliti Syafruddin Pohan, dkk., ( 2024). 

Judul 

Penelitian 

Analisis Komunikasi Pelayanan Publik Pre-marital 

Screening Pencegahan Stunting Bagi Pasangan 

Calon Pengantin di Kota Langsa. 

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi 

antara petugas dan calon pengantin berjalan efektif. 

Adanya media aplikasi ELSIMIL membantu 

petugas dan calon pengantin dalam menyampaikan 

informasi, merekam dan menganalisis data 

kesehatan calon pengantin 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian terdahulu hanya berfokus pada proses 

komunikasi pada pasangan calon pengantin.  

 Sedangkan penelitian ini akan berfokus pada TPK 

mengenai strategi komunikasinya. 

Publikasi Jurnal 
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Lanjutan Tabel 2.1. 

Nama Peneliti Basith Hilmi Nasution, Zulkarnain (2023). 

Judul 

Penelitian 

Implementasi Aplikasi ELSIMIL (Elektronik Siap 

Nikah dan Siap Hamil) Sebagai Syarat Pendaftaran 

Nikah Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Medan 

Tembung. 

Hasil 

Penelitian 

Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi 

ELSIMIL sebagai syarat pendaftaran perkawinan 

belum terimplementasi secara keseluruhan, sebab 

pada penggunaannya masih ada pasangan calon 

pengantin yang tidak sama sekali mengetahui 

aplikasi ini. Namun, dari perspektif maqashid 

syari'ah, penerapan sertifikat ELSIMIL sebagai 

syarat untuk mendaftarkan perkawinan dianggap 

sejalan dengan tujuan melindungi lima hal utama: 

agama, akal, jiwa, harta, dan keturunan.  

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian terdahulu hanya berfokus pada proses 

implementasi aplikasi ELSIMIL sebagai syarat 

perkawinan. Sedangkan penelitian ini peneliti akan 

mengkaji mengenai proses pengimplementasi 

aplikasi ELSIMIL dan apa saja hambatan selama 

aplikasi ini berjalan. 

  

2.10. Kerangka Berpikir  

Menurut Sugiyono, kerangka berpikir merupakan sebuah model 

konseptual yang berfungsi sebagai landasan teoritis dalam penelitian. 

Model ini menghubungkan berbagai elemen yang dianggap penting dalam 

suatu permasalahan penelitian. Dalam konteks penelitian, kerangka 

berpikir yang kuat akan memberikan arah yang jelas bagi peneliti. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Salma (2023), kerangka berpikir yang baik 
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idealnya mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen dan 

dependen secara simultan. Pada penelitian ini, kerangka berpikir yang 

disajikan akan menggambarkan alur penelitian secara menyeluruh. Dengan 

mengintegrasikan variabel penelitian, teori-teori relevan, serta hasil 

observasi lapangan, kerangka berpikir ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam memahami fenomena yang diteliti. 

Kerangka berpikir yang disajikan berikut ini menyajikan alur logis 

penelitian yang telah dilakukan, dengan tujuan menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Kerangka 

berpikir ini memberikan gambaran menyeluruh namun ringkas mengenai 

proses penelitian, mulai dari perencanaan hingga pengambilan kesimpulan. 

Melalui serangkaian tahapan penelitian, termasuk wawancara mendalam 

dengan informan kunci, pengamatan langsung di lapangan, serta kajian 

pustaka yang komprehensif, peneliti berhasil mengumpulkan data yang 

relevan dan mendalam. Analisis terhadap data-data tersebut kemudian 

menghasilkan temuan-temuan empiris yang menjadi jawaban atas 

permasalahan penelitian yang diajukan. 
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Sumber : Data Peneliti, 2024. 

 

Hambatan TPK dalam 

pemanfaatan aplikasi 

ELSIMIL. 

Teori inovasi sosial 

digital. 

Kualitatif (observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi). 

Terdapat catin yang 

belum mengetahui 

aplikasi ELSIMIL. 

Hambatan sosialisasi 

dan pendampingan. 

Kesulitan menjadwalkan 

pertemuan catin dan faktor 

psikologis (rasa malu dan takut). 

Pendekatan yang melibatkan orangtua calon 

pengantin dan melakukan pendataan secara 

mandiri melalui survei lapangan. 

Terdapat alur pengajuan 

perkawinan yang salah dan 

jumlah catin yang fluktuatif. 



 

 
III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 
3.1. Tipe Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, ada pendekatan yang harus 

digunakan. Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk 

meneliti tantangan yang dihadapi tim pendamping keluarga dalam 

mencegah stunting melalui penggunaan aplikasi ELSIMIL, yang 

merupakan inovasi baru untuk mencegah stunting bagi pasangan yang 

akan menikah. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang 

diamati oleh subjek penelitian, seperti pelaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan, secara menyeluruh dan deskriptif dengan menggunakan berbagai 

metode ilmiah dalam lingkungan alam. (Moleong, 2013 dalam Feny Rita 

Fiantika et all, 2022).  

Metode studi kasus digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan informasi tentang hambatan tim pendamping keluarga 

selama proses sosialisasi aplikasi ELSIMIL di Kecamatan Tanjung Karang 

Barat. Pendekatan studi kasus adalah jenis penelitian kualitatif yang 

mempelajari masalah secara menyeluruh dan sistematis selama waktu 

yang cukup lama untuk menemukan solusi. 

3.2. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian digunakan sebagai pusat konsentrasi dari tujuan 

penelitian yang sedang dilakukan peneliti. Ini bermanfaat untuk menulis 
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laporan ilmiah, seperti skripsi, tesis, atau disertasi. Oleh karena itu, fokus 

penelitian harus ditulis dan dijelaskan secara jelas sebelum observasi. 

Menurut Spradley dalam Sugiyono (2016), fokus penelitian adalah 

satu atau lebih domain situasi sosial. Dalam konteks ini, peneliti 

menetapkan fokus penelitian berdasarkan nilai temuan dan masalah yang 

terkait dengan teori dan informan penelitian (Salmaa, 2022). Fokus 

penelitian berperan krusial dalam membatasi ruang lingkup pengumpulan 

data. Dengan demikian, peneliti dapat menghindari pengumpulan data 

yang berlebihan dan tidak relevan dengan tujuan penelitian. Pembatasan 

ini sejalan dengan prinsip efisiensi dalam penelitian, di mana sumber daya 

yang tersedia dapat dialokasikan secara optimal untuk mendapatkan data 

yang berkualitas dan relevan. Berdasarkan paparan tersebut, maka yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah : 

1. Upaya yang dilakukan oleh tim pendamping keluarga dalam proses 

penyebaran informasi dalam percegahan stunting melalui aplikasi 

ELSIMIL. 

2. Alur dari kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh tim pendamping 

keluarga. 

3. Tipe dan bentuk sosialisasi yang digunakan dalam 

memperkenalkan aplikasi ELSIMIL kepada pasangan calon 

pengantin. 

4. Kendala pada proses sosialisasi berlangsung. 

5. Proses pendampingan yang dilakukan kepada pasangan calon 

pengantin oleh tim pendamping keluarga di Kec. Tanjung Karang 

Barat. 

6. Kendala selama pendampingan berlangsung. 

7. Lamanya pendampingan berlangsung. 

8. Strategi dari tim pendamping keluarga mengatasi hambatan dalam 

pemanfaatan aplikasi ELSIMIL. 
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3.3. Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di Kecamatan Tanjung Karang Barat, 

Kota Bandar Lampung, seperti yang disebutkan sebelumnya. Lokasi 

penelitian dipilih berdasarkan beberapa faktor berikut :  

1. Pemilihan Kota Bandar Lampung oleh peneliti karena ingin 

berfokus pada pasangan calon pengantin yang berada di 

perkotaan mengenai pengetahuan bahaya dan penyebab dari 

stunting. 

2. Kecamatan Tanjung Karang dipilih sebab telah menjadi salah 

satu kecamatan dengan fokus penanganan kasus stunting pada 

tahun 2020 dan salah satu kecamatan yang berada di Kota 

Bandar Lampung dengan angka kasus stunting kelima 

terbanyak pada bulan Januari 2024. 

3. Data pendampingan di Kecamatan Tanjung Karang Barat per-

Desember 2023 hingga April 2024 menunjukan bahwa 

pasangan calon pengantin yang berisiko melahirkan bayi 

stunting lebih banyak dibandingkan dengan pasangan calon 

pengantin yang ideal. 

4. Berdasarkan pra-riset yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, ditemukan bahwa setidaknya 3 dari 4 pasangan 

calon pengantin di Kecamatan Tanjung Karang Barat tidak 

mengetahui tentang aplikasi ELSIMIL.  

3.4. Sumber Data 

 Dalam penelitian dibutuhkan data untuk menjadi penunjang dalam 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan sumber data primer dan data 

sekunder untuk memenuhi proses penelitian yang dilakukan. 

1. Data primer 

 Dalam penelitian ini, sumber data utama adalah data primer yang 

dikumpulkan secara langsung dari lapangan oleh peneliti. Sesuai 

dengan definisi Danang Sunyoto (2013), data primer merupakan 

data asli yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Peneliti 
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melakukan wawancara mendalam dengan tim pendamping keluarga 

(TPK) dan calon pengantin di Kecamatan Tanjung Karang Barat 

untuk memperoleh data primer yang relevan dengan permasalahan 

yang diteliti. Proses wawancara ini dilakukan menggunakan 

smartphone dan alat tulis sebagai alat bantu untuk mencatat 

informasi penting.  

2. Data Sekunder  

 Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti yang 

berasal dari sumber lain. Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari berbagai sumber literatur, seperti buku, jurnal 

ilmiah, hasil penelitian terdahulu, dokumen resmi pemerintah, 

laporan, artikel, serta data visual berupa foto dan video. Semua 

sumber data tersebut dipilih secara cermat berdasarkan relevansi 

dan keterkaitannya dengan permasalahan yang sedang dikaji. 

3.5. Penentuan Informan 

Salah satu metode sampling non-random, memungkinkan peneliti 

untuk menentukan jumlah sampel dengan menetapkan karakteristik 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Sugiyono (2010) 

menyatakan bahwa teknik non-random sampling memilih sampel 

penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, dengan tujuan untuk 

membuat data yang diperoleh lebih representatif (Anwar, n.d.). Penentuan 

informan dalam penelitian ini didasarkan pada tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya, maka informan dalam penelitian ini adalah tim 

pendamping keluarga yang telah mengikuti sosilisasi mengenai aplikasi 

ELSIMIL oleh BKKBN Provinsi Lampung atau DPPKB Kota Bandar 

Lampung serta Pasangan calon pengantin yang berada di Kecamatan 

Tanjung Karang Barat. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode untuk mengumpulkan 

data yang akan diteliti dengan kata lain, metode ini memerlukan langkah-

langkah yang sistematis dan strategis untuk mendapatkan data yang benar 
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dan valid. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi, sebagaimana dijelaskan oleh Suriah (2009) dalam Feny 

Rita Fiantik, dkk. (2022), merupakan suatu metode penelitian yang 

melibatkan proses pengamatan secara sistematis terhadap fenomena 

yang terjadi secara langsung di lapangan. Dalam konteks penelitian 

ini, observasi digunakan untuk mengamati secara mendalam 

bagaimana aplikasi ELSIMIL diimplementasikan pada pasangan calon 

pengantin. Proses pengamatan ini melibatkan pencatatan yang cermat 

terhadap berbagai aspek, mulai dari perilaku pengguna hingga 

interaksi sosial yang terjadi. 

2. Wawancara 

Wawancara, sebagaimana didefinisikan oleh Suriah (2009) dalam 

Feny Rita Fiantika dkk. (2022), merupakan suatu interaksi verbal 

antara pewawancara dan informan yang bertujuan untuk menggali 

informasi secara mendalam. Dalam penelitian ini, wawancara tatap 

muka dilakukan untuk memahami secara mendalam berbagai kendala 

yang dihadapi dalam proses sosialisasi, pendampingan, serta strategi 

yang diterapkan oleh tim pendamping keluarga dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi diartikan sebagai metode pengumpulan data yang 

bersumber dari dokumen-dokumen resmi seperti arsip, literatur, dan 

berbagai tulisan yang relevan dengan topik penelitian. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi digunakan sebagai salah satu teknik 

pengumpulan data untuk melengkapi informasi yang diperoleh dari 

sumber data lainnya, sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai permasalahan yang diteliti Suriah (2009) 

dalam Feny Rita Fiantika dkk. (2022). 
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3.7  Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif memerlukan pendekatan yang lebih 

mendalam dan berlandaskan teori dibandingkan dengan analisis data 

kuantitatif. Peneliti dituntut untuk menguasai kerangka teori yang relevan 

agar interpretasi data tidak bersifat subjektif, melainkan didasarkan pada 

landasan epistemologis yang kuat. Fleksibilitas penelitian kualitatif yang 

memungkinkan munculnya temuan-temuan baru selama proses penelitian, 

menuntut peneliti untuk memiliki strategi yang tepat agar tetap fokus pada 

tujuan penelitian. Menurut Syafrida Hafni Sahir (2022), proses analisis 

data kualitatif secara umum meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Reduksi Data  

Untuk menyederhanakan dan memfokuskan analisis data, peneliti 

perlu melakukan reduksi data. Proses ini melibatkan kegiatan 

mengidentifikasi, menyeleksi, dan merangkum informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Dengan membuat abstraksi atau 

ringkasan dari data mentah, peneliti dapat menghasilkan catatan 

inti yang lebih terorganisir dan mudah dipahami. Tujuan akhir dari 

reduksi data adalah untuk menyajikan temuan penelitian dalam 

bentuk yang lebih ringkas dan jelas, sehingga memudahkan 

interpretasi dan pengambilan kesimpulan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah tahap dalam penelitian dimana data yang 

telah dikumpulkan disusun secara terstruktur sehingga dapat 

dianalisis dan ditafsirkan. Mengingat sifat data kualitatif yang 

seringkali berupa teks naratif, maka penyederhanaan data menjadi 

langkah penting untuk memudahkan proses pengambilan 

kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dalam analisis data kuantitatif adalah verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan diperoleh melalui proses 

membandingkan data empiris yang diperoleh dari objek penelitian 

dengan kerangka teoritis yang telah ditetapkan. 



 

 

 
IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 
 
 
 

4.1 Sebaran Wilayah di Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar 

Lampung 

  Kecamatan Tanjung Karang Barat, yang terletak di Kota Bandar 

Lampung, memiliki luas wilayah sebesar 11,20 Km
2
. Secara administratif, 

Kecamatan Tanjung Karang Barat terbagi menjadi 7 kelurahan, 16 

lingkungan, dan 137 rukun tetangga.  

Tabel 4. 1. Jumlah LK dan RT Berdasarkan Kelurahan Tanjung Karang 

Barat 

Desa/Kelurahan Lingkungan (LK) Rukun Tetangga 

(RT) 

Susunan Baru 2 11 

Sukadana Ham 3 13 

Sukajawa 2 19 

Segala Mider 2 39 

Sukajawa Baru 3 25 

Kelapa Tiga Permai 2 18 

Gedong Air 2 12 

TOTAL 16 137 

 Sumber : Badan Pusat Statistika Kota Bandar Lampung, 2024. 
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 Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 4 

Tahun 2012 tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan 

Kecamatan, Kecamatan Tanjung Karang Barat mengalami perubahan 

batas wilayah. Kecamatan ini kini terdiri dari sebagian wilayah yang 

sebelumnya termasuk dalam Kecamatan Tanjung Karang Barat dan 

Kecamatan Tanjung Karang Pusat. Dengan demikian, secara historis 

Kecamatan Tanjung Karang Barat telah mengalami beberapa kali 

penyesuaian batas wilayah sesuai dengan dinamika perkembangan wilayah 

Kota Bandar Lampung. Secara geografis, Kecamatan Tanjung Karang 

Barat saat ini berbatasan dengan Kecamatan Langkapura di sebelah utara 

dan Kecamatan Tanjung Karang Pusat di sebelah selatan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1. Peta Wilayah Kecamatan Tanjung Karang  Barat. 

Sumber : Kecamatan Tanjung Karang Barat dalam angka, BPS 2024. 

 

 Gambar di atas menggambarkan pembagian wilayah administratif 

Kecamatan Tanjung Karang Barat yang terbagi menjadi tujuh kelurahan. 

Data dari Dinas Perumahan dan Permukiman Kota Bandar Lampung 

menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam luas wilayah masing-

masing kelurahan. Kelurahan Sukadanaham tercatat sebagai wilayah 

dengan luas paling ekstensif di antara ketujuh kelurahan tersebut. 
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Tabel 4. 2. Data Luas Wilayah Kelurahan di Kecamatan Tanjung Karang 

Barat. 

 

Kelurahan 

 

Luas / Total Area 

(Km
2
/sq.km) 

 

Persentase Terhadap 

Luas Kecamatan 

Susunan Baru 0.82 7,32 

Sukadana Ham 6,17 55,07 

Sukajawa 0,68 6,09 

Gedong Air 1,27 11,30 

Segala Mider 1,65 14,76 

Sukajawa Baru 0,27 2,44 

Kelapa Tiga 

Permai 

0,34 3,03 

TOTAL 11,20 100,00 

 Sumber : Kecamatan Tanjung Karang Barat dalam angka, BPS 2024 

4.2. Jumlah Penduduk Kecamatan Tanjung Karang Barat 

  Berdasarkan data demografi tahun 2023 yang dirilis oleh Badan 

Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, Kecamatan Tanjung Karang Barat 

mencatat jumlah penduduk sebesar 63.194 jiwa dengan sex ratio sebesar 

101,86. Angka sex ratio ini mengindikasikan bahwa jumlah penduduk laki-

laki di kecamatan ini sedikit lebih banyak dibandingkan dengan perempuan. 

Analisis lebih lanjut terhadap data kepadatan penduduk menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara kelurahan. Kelurahan Sukajawa 

Baru tercatat sebagai wilayah dengan kepadatan penduduk tertinggi, 

mencapai 23.410 jiwa per kilometer persegi, sementara Kelurahan Sukadana 

Ham memiliki kepadatan penduduk terendah yakni 977 jiwa per kilometer 

persegi. Data terbaru pada triwulan III Kecamatan Tanjung Karang Barat 

menunjukkan jumlah penduduk saat ini berjumlah 56.088 jiwa, 

sebagaimana tertuang dalam tabel yang disajikan : 
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Tabel 4. 3 Data Penduduk Menurut Usia Kecamatan Tanjung Karang Barat  

Triwulan Ke III. 

  

 

 

 

 

 

 Sumber : Monografi Kec. Tanjung Karang Barat, 2024. 

4.3. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan ada di Kecamatan Tanjung Karang Barat 

didominasi oleh tamatan sekolah dasar dan kemudian disusul oleh jenjang 

sarjana. Hal ini menunjukan bahwa meskipun didominasi oleh tamatan 

sekolah dasar, tetapi banyak juga masyarakat yang melanjutkan ke jenjang 

sarjana. Berikut jumlah penduduk sesuai dengan tingkat pendidikannya : 

Tabel 4. 4. Tingkat Pendidikan Penduduk Kec. Tanjung Karang Barat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Monografi Kec. Tanjung Karang Barat, 2024. 

 

Tingkat Pendidikan masyarakat Kecamatan Tanjung Karang Barat 

menunjukkan banyak penduduk yang mengenyam pendidikan formal yang 

dimulai dari jenjang taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Hal ini 
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berartikan pola pikir masyarakat di Kecamatan Tanjung Karang Barat 

sejatinya telah terbuka akan kemajuan teknologi yang berkembang dalam 

era digital. Meskipun demikian, tidak sedikit masyarakat yang belum 

mengetahui informasi mengenai inovasi yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah yang dalam hal ini dilakukan oleh BKKBN yaitu tentang 

inovasi dalam pencegahan stunting berbentuk aplikasi ELSIMIL. Sebab 

berdasarkan hasil temuan penelitian dilapangan tidak sedikit masyarakat 

khususnya calon pengantin belum mengetahui mengenai informasi ini dan 

beberapa calon pengantin yang belum mengetahui cara penggunaan 

aplikasi ELSIMIL. 

4.4. Mata Pencaharian 

Karena Kecamatan Tanjung Karang Barat merupakan bagian dari 

Kota Bandar Lampung dengan kehidupan perkotaan yang menonjol, maka 

mata pencaharian masyarakatnya beragam. Berikut adalah jumlah dan 

jenis mata pencaharian yang ada di Kecamatan Tanjung Karang Barat. 

Tabel 4. 5. Jumlah dan Jenis Mata Pencaharian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Monografi Kecamatan Tanjung Karang Barat, 2024. 

 

4.5. Kepercayaan 

Kepercayaan masyarakat di Kecamatan Tanjung Karang Barat 

sangat beragam. Berikut tabel jumlah dan kepercayan masyarakat di 

wilayah Tanjung Karang Barat : 
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Tabel 4. 6. Kepercayaan Masyarakat Kecamatan Tanjung Karang Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Monografi Kecamatan Tanjung Karang Barat. 

4.6. Prasarana Kesehatan 

Prasarana kesehatan di wilayah Kecamatan Tanjung Karang Barat 

dapat dikatakan cukup lengkap. Sebab akses dalam mendapatkan 

pelayanan kesehatan mudah dijangkau dan terdapat fasilitas kesehatan 

yang memadai. Berikut prasarana kesehatan di Kecamatan Tanjung 

Karang Barat. 

Tabel 4. 7. Prasarana Kesehatan di Kecamatan Tanjung Karang Barat 

 

Poliklinik 

 

Puskesmas 

Puskesmas 

Pembantu 

 

Apotek 

2020 2021 2020 2021 2020 2021 2020 2021 

2 2 2 2 3 4 3 5 

Sumber : BPS Kota Bandar Lampung. 

 

4.7. Prasarana Pendidikan 

Prasarana pendidikan di Kecamatan Tanjung Karang Barat 

dikatakan lengkap. Hal ini terbukti tersedianya fasilitas pendidikan yaitu 

sekolah dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi yang ada. 
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Berikut tabel jumlah fasilitas pendidikan yang tersedia di Kecamatan 

Tanjung Karang Barat dari kategori negeri hingga swasta.  

  Tabel 4. 8. Prasarana Kesehatan di Kecamatan Tanjung Karang Barat 

 

SD 

 

SMP 

 

SMA 

 

SMK 

Perguruan  

Tinggi 

N S N S N S N S N S 

6 3 3 2 1 3 0 1 1 0 

Sumber : Monografi Kecamatan Tanjung Karang Barat. 

4.8. Calon Pengantin di Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar 

Lampung 

Berikut adalah data jumlah perkawinan dan usia pengantin yang 

ada di Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung periode 

Januari hingga Desember 2024. 

Tabel 4. 9. Laporan Jumlah Perkawinan dan Usia Calon Pengantin di 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung Bulan Januari 

2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung 2024. 

 

 

-19 19-21 21-30 30+ -19 19-21 21-30 30+

1 Gedong Air 6 0 0 4 2 0 1 3 2

2 Segala Mider 2 0 0 2 0 0 0 2 0

3 Sukajawa 2 0 0 1 1 0 0 1 1

4 Sukajawa Baru 4 0 0 4 0 0 1 3 0

5 Sukadana Ham 2 0 0 2 0 0 0 2 0

6 Susunan Baru 2 0 0 2 0 0 0 2 0

7 Kelapa Tiga Permai 6 0 0 4 2 0 0 4 2

24 0 0 19 5 0 2 17 5Jumlah

Usia Pengantin

Laki-laki WanitaNo. Kelurahan
Jumlah 

Perkawinan
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Tabel 4. 10. Laporan Jumlah Perkawinan dan Usia Calon Pengantin di 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung Bulan Februari 

2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung 2024. 

 

 

Tabel 4. 11. Laporan Jumlah Perkawinan dan Usia Calon Pengantin di 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung Bulan Maret 

2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung 2024. 

 

 

 

 

-19 19-21 21-30 30+ -19 19-21 21-30 30+

1 Gedong Air 10 0 0 8 2 0 2 6 2

2 Segala Mider 4 0 0 4 0 0 0 4 0

3 Sukajawa 6 0 0 5 1 0 1 4 1

4 Sukajawa Baru 5 0 1 4 0 0 3 2 0

5 Sukadana Ham 1 0 0 1 0 0 1 0 0

6 Susunan Baru 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Kelapa Tiga Permai 5 0 0 5 0 0 0 5 0

31 0 1 27 3 0 7 21 3Jumlah

Usia Pengantin

Laki-laki WanitaNo. Kelurahan
Jumlah 

Perkawinan

-19 19-21 21-30 30+ -19 19-21 21-30 30+

1 Gedong Air 3 0 0 2 1 0 2 1 0

2 Segala Mider 2 0 0 2 0 0 1 1 0

3 Sukajawa 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 Sukajawa Baru 1 0 0 1 0 0 0 1 0

5 Sukadana Ham 2 0 1 1 0 0 2 0 0

6 Susunan Baru 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Kelapa Tiga Permai 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 0 1 6 1 0 5 3 0

No. Kelurahan
Jumlah 

Perkawinan

Jumlah

Usia Pengantin

Laki-laki Wanita
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Tabel 4. 12. Laporan Jumlah Perkawinan dan Usia Calon Pengantin di 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung Bulan April 

2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung 2024. 

 

 

Tabel 4. 13. Laporan Jumlah Perkawinan dan Usia Calon Pengantin di 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung Bulan Mei 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung 2024. 

 

 

 

-19 19-21 21-30 30+ -19 19-21 21-30 30+

1 Gedong Air 4 0 0 4 0 0 0 4 0

2 Segala Mider 3 0 0 3 0 0 0 3 0

3 Sukajawa 6 0 0 4 2 0 0 4 2

4 Sukajawa Baru 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Sukadana Ham 1 0 0 1 0 0 0 1 0

6 Susunan Baru 2 0 0 2 0 0 1 1 0

7 Kelapa Tiga Permai 1 0 0 1 0 0 0 1 0

17 0 0 15 2 0 1 14 2Jumlah

Usia Pengantin

Laki-laki WanitaNo. Kelurahan
Jumlah 

Perkawinan

-19 19-21 21-30 30+ -19 19-21 21-30 30+

1 Gedong Air 3 0 0 3 0 0 1 2 0

2 Segala Mider 3 0 0 3 0 0 1 2 0

3 Sukajawa 5 0 0 4 1 0 2 2 1

4 Sukajawa Baru 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Sukadana Ham 2 0 0 2 0 0 0 2 0

6 Susunan Baru 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Kelapa Tiga Permai 2 0 1 1 0 0 1 1 0

15 0 1 13 1 0 5 9 1Jumlah

Usia Pengantin

Laki-laki WanitaNo. Kelurahan
Jumlah 

Perkawinan
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Tabel 4. 14. Laporan Jumlah Perkawinan dan Usia Calon Pengantin di 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung Bulan Juni 

2024. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung 2024. 

 

 

Tabel 4. 15. Laporan Jumlah Perkawinan dan Usia Calon Pengantin di 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung Bulan Juli 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung 2024. 

 

 

 

-19 19-21 21-30 30+ -19 19-21 21-30 30+

1 Gedong Air 10 0 2 6 2 0 1 7 2

2 Sukajawa 5 0 0 3 2 0 0 3 2

3 Susunan Baru 4 0 0 4 0 0 0 4 0

4 Sukadana Ham 5 0 0 5 0 0 1 4 0

5 Kelapa Tiga Permai 2 0 0 2 0 0 1 1 0

6 Sukajawa Baru 6 0 0 6 0 0 1 5 0

7 Segala Mider 6 0 0 4 2 0 0 4 2

38 0 2 30 6 0 4 28 6

No. Kelurahan
Jumlah 

Perkawinan

Jumlah

Usia Pengantin

Laki-laki Wanita

-19 19-21 21-30 30+ -19 19-21 21-30 30+

1 Gedong Air 6 0 0 4 2 0 0 4 2

2 Sukajawa 3 0 0 3 0 0 1 2 0

3 Susunan Baru 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 Sukadana Ham 4 0 0 4 0 0 1 3 0

5 Kelapa Tiga Permai 2 0 0 2 0 0 1 1 0

6 Sukajawa Baru 4 0 1 2 1 0 0 3 1

7 Segala Mider 3 0 0 2 1 0 0 2 1

22 0 1 17 4 0 3 15 4Jumlah

Usia Pengantin

Laki-laki WanitaNo. Kelurahan
Jumlah 

Perkawinan
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Tabel 4. 16. Laporan Jumlah Perkawinan dan Usia Calon Pengantin di 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung Bulan Agustus 

2024. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung 2024. 

 

 

Tabel 4. 17. Laporan Jumlah Perkawinan dan Usia Calon Pengantin di 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung Bulan 

September 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung 2024. 

 

 

 

-19 19-21 21-30 30+ -19 19-21 21-30 30+

1 Gedong Air 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Sukajawa 4 0 0 3 1 0 0 3 1

3 Susunan Baru 2 0 0 2 0 0 0 2 0

4 Sukadana Ham 3 0 0 3 0 0 0 3 0

5 Kelapa Tiga Permai 3 0 0 3 0 0 0 3 0

6 Sukajawa Baru 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Segala Mider 4 0 0 3 1 0 0 3 1

16 0 0 14 2 0 0 14 2Jumlah

Usia Pengantin

Laki-laki WanitaNo. Kelurahan
Jumlah 

Perkawinan

-19 19-21 21-30 30+ -19 19-21 21-30 30+

1 Gedong Air 5 0 0 4 1 0 0 4 1

2 Sukajawa 8 0 1 5 2 0 2 5 1

3 Susunan Baru 3 0 0 3 0 0 0 3 0

4 Sukadana Ham 2 0 0 2 0 0 0 2 0

5 Kelapa Tiga Permai 3 0 0 3 0 0 0 3 0

6 Sukajawa Baru 1 0 0 1 0 0 0 1 0

7 Segala Mider 5 0 0 4 1 0 0 4 1

27 0 1 22 4 0 2 22 3Jumlah

Usia Pengantin

Laki-laki WanitaNo. Kelurahan
Jumlah 

Perkawinan
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Tabel 4. 18. Laporan Jumlah Perkawinan dan Usia Calon Pengantin di 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung Bulan Oktober 

2024. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung 2024. 

 

Berdasarkan data statistik perkawinan dari Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung pada 

periode Januari hingga Oktober 2024, tercatat sebanyak 210 pasangan 

calon pengantin yang melangsungkan perkawinan. Jumlah perkawinan ini 

mengalami fluktuasi setiap bulannya, dengan puncak tertinggi pada bulan 

Juni yaitu 38 pasangan calon pengantin. Kenaikan jumlah perkawinan 

pada bulan Juni menunjukkan adanya peningkatan minat masyarakat untuk 

menikah pada bulan Juni atau Dzulhijjah yang dianggap sebagai bulan 

yang membawa keberkahan sesuai dengan kepercayaan yang dianut. 

Meskipun demikian, secara keseluruhan jumlah perkawinan di Kecamatan 

Tanjung Karang Barat dengan rata-rata kurang dari 40 pasangan calon 

pengantin per-bulan. Angka ini dinilai cukup signifikan mengingat 

Kecamatan Tanjung Karang Barat terdiri dari tujuh kelurahan. Analisis 

lebih lanjut menunjukkan bahwa rentang usia calon pengantin yang 

mengajukan permohonan perkawinan umumnya berada di antara 21 

hingga 30 tahun. Distribusi usia ini terpantau merata di seluruh kelurahan. 

 

 

-19 19-21 21-30 30+ -19 19-21 21-30 30+

1 Gedong Air 5 0 1 3 1 0 1 3 1

2 Sukajawa 4 0 0 3 1 0 0 3 1

3 Susunan Baru 3 0 0 3 0 0 0 3 0

4 Sukadana Ham 2 0 0 2 0 0 0 2 0

5 Kelapa Tiga Permai 3 0 0 3 0 0 1 2 0

6 Sukajawa Baru 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Segala Mider 5 0 1 2 2 0 2 2 1

22 0 2 16 4 0 4 15 3Jumlah

Usia Pengantin

Laki-laki WanitaNo. Kelurahan
Jumlah 

Perkawinan
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4.9. Kedudukan Tim Pendamping Keluarga (TPK) 

Tim Pendamping Keluarga (TPK) memiliki peran yang sangat 

penting dalam strategi nasional percepatan penurunan stunting di 

Indonesia. Mereka merupakan bagian dari jaringan kerjasama yang lebih 

luas, yaitu Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS). Pembentukan tim 

pendamping keluarga ini diinisiasi oleh Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dan diimplementasikan di setiap 

desa atau kelurahan di seluruh wilayah Indonesia. 

Di tingkat pemerintahan desa atau kelurahan, kepala desa atau 

lurah bertanggung jawab penuh terhadap keberhasilan upaya percepatan 

penurunan stunting. Tanggung jawab ini diwujudkan melalui pelaksanaan 

teknis di lapangan yang dilakukan oleh tim percepatan penurunan stunting 

(TPPS) tingkat desa/kelurahan. Dalam menjalankan tugasnya, TPPS 

berkolaborasi dan berkoordinasi erat dengan ketua tim penggerak 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) untuk memastikan bahwa 

keluarga-keluarga yang berisiko stunting mendapatkan pelayanan dan 

pendampingan yang komprehensif serta berkelanjutan. 

Tim pendamping keluarga memegang peranan krusial sebagai 

garda terdepan dalam upaya pencegahan stunting. Mereka bertugas secara 

langsung di lapangan, melaksanakan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) serta memberikan pendampingan kepada sasaran program 

percepatan penurunan stunting. Tim pendamping keluarga merupakan 

salah satu inovasi dalam strategi percepatan penurunan stunting yang 

diimplementasikan melalui pendekatan keluarga. Tujuannya adalah untuk 

menjangkau kelompok sasaran yang meliputi calon pengantin, ibu hamil 

dan menyusui, serta anak-anak usia 0-56 bulan. 

Berikut ini adalah gambaran struktur kedudukan tim pendamping 

keluarga yang merupakan bagian dari TPPS dalam percepatan penurunan 

stunting pada lingkup Desa/Kelurahan. 
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Sumber : BKKBN, Kebijakan dan Strategi Percepatan Penurunan Stunting 

di Indonesia, 2021.  

Struktur di atas menjelaskan pembagian tugas yang dilakukan oleh 

setiap anggota yang tergabung dalam tim percepatan penurunan stunting, 

termasuk tim pendamping keluarga. Tim pendamping keluarga berperan 

dalam melaksanakan penyuluhan, pendampingan, komunikasi, edukasi, 

serta pelaporan dan pencatatan perkembangan terkait penurunan stunting 

di tingkat desa/kelurahan. Dalam bidang pengelolaan data, tim 

pendamping keluarga bertugas mengumpulkan data dan memetakan 

kelompok sasaran penurunan stunting, serta melaporkannya secara berkala 

kepada TPPS tingkat kecamatan atau kabupaten/kota. 

 

PENGARAH 

TPPS Kab/Kota 

Kepala Desa/Lurah. 

PELAKSANA 

Ketua : TP PKK 

Wakil : Sekretaris Desa/Lurah 

Sekretaris : PPKBD. 

BIDANG LAPANGAN TPK 

Koord : Bidan/Penyuluh 

KB/PLKB/Ketua Pokja IV TP 

PKK. 

KOORDINASI LAPANGAN 

PENGELOLAH DATA 

Koord : KPM/Kader Sub 

PPKBD/Koord Posyandu. 

TPK 

Bidan, Kader TP 

PKK, Kader KB. 

TPK 

Bidan, Kader TP 

PKK, Kader KB. 

TPK 

Bidan, Kader TP 

PKK, Kader KB. 



 

 

 

VI. KESIMPULAN 

 

 

 

 

6.1. Kesimpulan  

 Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sosialisasi aplikasi ELSIMIL telah dilaksanakan di Kecamatan 

Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung. Proses 

sosialisasi ini dimulai ketika tim pendamping keluarga 

memperoleh data calon pengantin dari RT setempat. Tim 

pendamping keluarga kemudian melakukan kunjungan rumah 

untuk memberikan penyuluhan langsung kepada setiap calon 

pengantin terkait penggunaan aplikasi tersebut. 

2. Tipe sosialisasi aplikasi ELSIMIL di Kecamatan Tanjung 

Karang Barat adalah Sosialisasi Formal. 

3. Bentuk sosialisasi aplikasi ELSIMIL di Kecamatan Tanjung 

Karang Barat adalah Sosialisasi Langsung. 

4. Proses pendampingan dimulai ketika teridentifikasi calon 

pengantin yang berisiko stunting berdasarkan hasil pemeriksaan 

kesehatan dan data yang diperoleh dari sistem aplikasi 

ELSIMIL. Calon pengantin tersebut kemudian mendapatkan 

pendampingan intensif dari tim pendamping keluarga. 

Pendampingan meliputi pengawasan kesehatan secara berkala, 

pemeriksaan kesehatan rutin, serta pemberian pengobatan yang 

sesuai dengan kondisi medis masing-masing calon pengantin.
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5. Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan sosialisasi 

aplikasi ELSIMIL. Pertama, sulitnya menjangkau calon 

pengantin yang memiliki kesibukan tinggi. Kedua, adanya 

kesalahan dalam pengisian data perkawinan mengakibatkan 

ketidakakuratan data dan berdampak pada keterlambatan dalam 

proses selanjutnya. Ketiga, gangguan teknis pada aplikasi 

ELSIMIL saat proses sosialisasi dan pendataan juga menjadi 

salah satu faktor penghambat. 

6. Proses pendampingan menghadapi kendala berupa penolakan 

calon pengantin untuk mengisi survei kesehatan diaplikasi 

ELSIMIL. Kekhawatiran terhadap hasil survei yang mungkin 

menunjukkan risiko kesehatan membuat calon pengantin enggan 

berpartisipasi. Akibatnya, calon pengantin yang membutuhkan 

pendampingan intensif tidak dapat memperoleh layanan yang 

memadai. Selain itu, terdapat faktor psikologis yakni rasa malu 

yang menjadi penghalang bagi calon pengantin untuk bertemu 

dengan tim pendamping keluarga sehingga proses 

pendampingan menjadi tidak efektif. 

7. Strategi tim pendamping keluarga untuk mengatasi hambatan 

pemanfaatan aplikasi ELSIMIL sebagai berikut.  

A. Sosialisasi  

Tim pendamping keluarga secara mandiri melaksanakan 

survei lapangan di wilayah tugas masing-masing untuk 

mendata calon pengantin untuk mencegah calon pengantin 

yang tidak terdata di RT akibat permohonan perkawinan 

yang mendadak. 

B. Pendampingan. 

Tim Pendamping Keluarga akan melibatkan keluarga calon 

pengantin untuk memberikan dukungan moral kepada calon 

pengantin yang enggan mengikuti pendampingan karena 

rasa takut. Selain itu, TPK juga akan mengatur jadwal 
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pertemuan yang fleksibel bagi calon pengantin yang 

memiliki kesibukan bekerja. 

C. Aplikasi ELSIMIL Error 

Dalam kondisi darurat, seperti gangguan pada aplikasi 

ELSIMIL, tim pendamping keluarga akan melakukan 

pencatatan data calon pengantin secara manual 

menggunakan borang yang telah disediakan. 

6.2. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan, ialah 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mendalami topik serupa, 

penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk mengembangkan kajian 

yang lebih komprehensif. Fokus penelitian dapat diperluas 

melampaui kendala yang dihadapi oleh TPK semata. Dengan 

demikian, pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi 

aplikasi ELSIMIL dapat diperoleh, mencakup cakupan yang lebih 

luas dan mendalam. 

2.  Dalam pelaksanaan sosialisasi aplikasi ELSIMIL, disarankan untuk 

menyelenggarakan kegiatan yang mengumpulkan calon pengantin 

secara terpusat. Kegiatan ini sebaiknya dilaksanakan minimal tiga 

bulan sebelum perkawinan. Selain itu, pendataan calon pengantin 

juga perlu dilakukan secara berkala dan terintegrasi. 

3. Bagi TPK pendataan pasangan calon pengantin sangat dianjurkan 

untuk dilakukan sesuai dengan pedoman yang tercantum dalam 

aplikasi ELSIMIL, yaitu tiga bulan sebelum perkawinan. Langkah 

ini bertujuan untuk meminimalisir keterlambatan dalam 

penyampaian informasi serta untuk mengoptimalkan pendampingan 

bagi pasangan calon pengantin yang berpotensi menghadapi risiko 

stunting. 

4. Untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan data, TPK sebaiknya 

memanfaatkan aplikasi pencatatan daring yang dapat diunduh 

melalui Google Play Store. Sistem pencatatan online memberikan 
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berbagai keuntungan, diantaranya adalah penyimpanan data yang 

lebih aman dan aksesibilitas yang lebih tinggi. 

5. Mengingat sering terjadinya kesalahan pada aplikasi ELSIMIL, 

disarankan agar Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) selaku pengembang aplikasi secara berkala 

melakukan pembaruan untuk meningkatkan kinerja dan 

memperbaiki bug, sehingga dapat mengatasi kendala yang dialami 

pengguna. 

6. Perlu ditegaskan kembali bahwa sertifikat ELSIMIL merupakan 

persyaratan mutlak yang harus dipenuhi oleh setiap calon pengantin 

dalam mengajukan permohonan perkawinan di Kantor Urusan 

Agama (KUA). Regulasi terkait penggunaan sertifikat ELSIMIL 

sebagai salah satu syarat perkawinan perlu disosialisasikan secara 

lebih luas agar masyarakat memahami pentingnya persyaratan ini. 

Tujuannya adalah untuk memastikan kelengkapan persyaratan 

administrasi dan memaksimalkan manfaat pendampingan pra-

perkawinan bagi calon pengantin. 

7. Terakhir, mengingat aplikasi ELSIMIL masih dalam tahap 

sosialisasi, perlu dipertimbangkan untuk memperluas jangkauan 

sosialisasi tidak hanya kepada calon pengantin, tetapi juga kepada 

remaja. Hal ini sejalan dengan upaya untuk memberikan bekal 

pengetahuan yang komprehensif sejak dini mengenai persiapan 

kehidupan berkeluarga. 
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